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ABSTRAK 

 
Guru masih me lngalami kelsulitan dalam me lnyampaikan pelrtanyaan yang 

melmancing siswa untuk me lnjawab. Hal telrselbut dapat dilihat selpelrti, guru kurang 

mampu melndorong siswa untuk be lrani melnjawab pelrtanyaan, siswa tidak aktif 

belrtanya, siswa kurang me lrelspon pelrtanyaan guru, aktivitas siswa hanya te lrbatas 

pada melndelngarkan dan me lncatat dan belgitu tujuan pe lnilitian ini untuk me lngeltahui 

pelrbeldaan modell konte lkstual quelstioning skill  guru de lngan moeltodel konvelnsional 

dan apakah ada pelngaruh mode ll telrselbut telrhadap hasil bellajar siswa 

Pelnellitian ini belrjelnis kuantitatif belrdelsign quasi elkspelrimeln (quasi 

elkspelrimelntal delsign). me lngelmukakan, bahawa pe lnellitian quasi elkspelrimelntal 

ialah pelnellitian akan me lmpunyai kellas kontrol tapi tidak dapat be lrfungsi 

selpelnuhnya untuk me lngontrol variabell yang akan pe lngaruhi pellaksanaan me lnelliti, 

pupolasi yang digunakan di pelnilitian ini yaitu 76 siswa dari 3 ke llas V , ke llas VA 

control dan VC me lnjadi kellas elkspelrimeln. Pelnellitian ini diuji delngan normalitas, 

homogeln dan uji inde lpelndelnt samplels telst untuk me lngeltahui pelngaruh te lrhadap 

modell telrselbut 

Telrdapat pelrbeldaan hasil bellajar siswa kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

dipelrolelh thitung se lbelsar 5.012. Seldangkan nilai ttabe ll untuk α = 0,05 de lngan df  = 

46, belrarti thitung > ttabe ll (5.012 > 2,012), delngan delmikian H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

hasil bellajar siswa ke llas elkspelrimeln seltellah diajar delngan melnggunakan mode ll 

kontelkstual dan kellas kontrol seltellah diajar delngan melnggunakan mode ll 

pelmbellajaran konvelnsional. yang artinya ada pe lrbeldaan yang belsar dari mode ll 

kontelkstual telrhadap hasil be llajar siswa di SDN 4 Re ljang Lelbong. Terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kelas posttels eksperimen dan control sebesar 

0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha ditelrima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar preltelst dan posttelst, yang 

artinya ada pengaruh yang besar dari model kontekstual quelstioning skill guru 

telrhadap hasil belajar siswa di SDN 4 Rejang Lebong. Dengan jumlah rata- rata 

kelas posttes eksperimen 77,08 sedang kan posttes control 58,83 

Keyword: Model pembelajaran kontekstual, hasil belajar,quasi eksperimen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelndidikan se lbagai komponeln utama dalam me lnelntukan intellelktual 

gelnelrasi muda. Inte llelktual gelnelrasi muda akan be lrkelmbang delngan baik 

jika pelndidikan di suatu nelgara juga baik. Pe lndidikan selbagai sarana dalam 

melngelmbangkan ke lmampuan krelativitas siswa. Kre lativitas bagi siswa 

melnjadi belkal untuk me lnghasilkan idel yang dituangkan dalam sutau karya. 

Kelmampuan keltrampilan seltiap siswa juga me lnjadi peldoman untuk 

melnunjang kelmajuan ilmu pelndidikan pada masa yang akan datang. Guru 

dan siswa se lbagai komponeln telrpelnting dalam ke lgiatan bellajar me lngajar. 

Guru melrupakan kompone ln utama dalam usaha me lningkatkan kualitas 

pelnidikan, guru se lsungguhnya belrada di garis de lpan, cara melrelka me lngajar, 

cara melnangani be lrbagai masalah me lnelntukan selbagian belsar dari hasil 

akhir mutu pe lmbellajaran. Maka dari didalam dunia pe lnididkan gelnelrasi 

muda atau bisa dise lbut pelselrta didik harus be llajar delngan sungguh-sungguh 

untuk melmiliki pelmikiran yang baik.
1
 

Bellajar me lrupakan aktivitas yang sangat pe lnting dalam me lwujudkan 

tujuan pelndidikan khususnya untuk me lncapai prelstasi. Mellalui prosels 

bellajar dapat dipe lrolelh pelngeltahuan dan pelngalaman yang sangat 

dipelrlukan bagi se lselorang untuk me lncapai cita-citanya. Suatu prose ls bellajar 

                                                           
1
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melngajar dikatakan baik, apabila prose ls bellajar melngajar Seltiap individu 

sellalu melngalami prosels bellajar dalam kelhidupannya, delngan bellajar akan 

melmungkinkan individu untuk me lngadakan pelrubahan di dalam dirinya.
2
 

Pelrubahan ini dapat be lrupa pelnguasaan suatu ke lcakapan te lrtelntu, 

pelrubahan sikap, me lmiliki ilmu pelngeltahuan yang belrbelda dari se lbellum 

selselorang me llakukan prosels pelmbellajaran. Selbagaimana yang dike lmukakan 

“bellajar melrupakan suatu ke lgiatan untuk me lngadakan pelrubahan di dalam. 

diri selselorang yaitu: pe lrubahan tingkah laku, sikap, ke lbiasaan, ilmu 

pelngeltahuan, keltelrampilan dan selbagainya”. Pe lrubahan-pelrubahan ini 

melrupakan pelrbuatan bellajar yang diinginkan, kare lna itu dapat dikatakan 

bahwa pelrubahan yang diinginkan akan me lnjadi tujuan dari prose ls 

pelmbellajaran.
3
 

Bellajar adalah suatu adaptasi atau prose ls pelnyelsuaian tingkah laku 

yang belrlangsung se lcara progrelsif. Ada juga me lnurut Sudjana, hasil be llajar 

adalah kelmampuan yang dimiliki siswa se ltellah melnelrima pelngalaman 

bellajar.
4
 Kelmampuan intellelktual sangat me lmpelngaruhi kelbelrhasilan bellajar 

selselorang yang te lrlihat dari hasil bellajar yang didapat. Untuk me lngeltahui 

prelstasi telrselbut pelrlu diadakan elvaluasi delngan tujuan me lngeltahui 

kelmampuan selselorang seltellah melngikuti prose ls pelmbellajaran. Hasil bellajar 

tidak dapat dipisahkan dari ke lgiatan bellajar karelna hasil bellajar adalah hasil 

                                                           
2
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dari kelgiatan be llajar yang melrupakan prosels pelmbellajaran. Hasil be llajar 

adalah hasil yang dicapai dari hasil latihan, pe lngalaman yang didukung ole lh 

kelsadaran. Jadi hasil be llajar melrupakan hasil dari pe lrubahan dalam prose ls 

bellajar.
5
  

Maka dari itu  untuk bisa te lrcapainya de lngan baiik hasil be llajar siswa 

disini guru harus te lrampil dalam belrtanya untuk me lnarik siswa aktif dalam 

prosels pelmbalajaran. Be lrtanya melrupakan ucapan ve lrbal yang me lminta 

relspons dari se lselorang untuk me lndaptakan jawaban. Re lspon yang dibe lrikan 

dapat belrupa pelngeltahuan sampai delngan hal-hal stimulasi elfelktif yang 

melndorong kelmampuan belrfikir siswa, selpelrti: (1) Melrangsang kelmampuan 

belrfikir siswa dalam me lmelcahkan masalah; (2) Me lmbantu siswa aktif 

dalam bellajar; (3) Me lngarahkan siswa pada tingkat inte lraksi bellajar yang 

mandiri; (4) Me lningkatkan kelmampuan belrfikir siswa dari kelmampuan 

belrfikir tingkat re lndah kel tingkat yang le lbih tinggi; dan (4) Melmbantu siswa 

dalam melncapai tujuan pe llajaran yang dirumuskan. Agar siswa tidak me lrasa 

bosan dan je lnuh guru dapat me llakukan belrbagai variasi dalam 

melnggunakan ke ltelrampilan belrtanya. Keltelrampilan belrtanya dalam 

melngajar dibagi dua yaitu ke ltelrampilan dasar me lngajar tingkat dasar dan 

keltelrampilan dasar me lngajar tingkat lanjut. Ke ltelrampilan dasar me lngajar 

tingkat dasar dapat dilakukan guru de lngan melnelrapkan melngajukan 

pelrtanyaan. Keltelrampilan dasar me lngajar tingkat lanjut melrupakan lanjutan 

dari keltelrampilan dasar me lngajar tingkat dasar dan be lrfungsi untuk 

                                                           
5
 Gusmawati, Aisyah, dan Habibah, “Upaya Pe lningkatan Hasil be llajar Pada Siswa 

Se lkolah Dasar.” Pelndidikan dan Ilmu Sosial h. 37 
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melngelmbangkan ke lmampuan belrpikir siswa, me lningkatkan ke laktifan 

siswa, dan me lndorong siswa agar melngambil inisiatif se lndiri. Belrtanya 

melrupakan salah satu unsur dalam suatu prose ls komunikasi antara guru 

delngan pelselrta didik, yang dilakukan di dalam pe lmbellajaran. Keltelrampilan 

belrtanya me lrupakan ucapan atau pe lrtanyaan yang dilontarkan guru selbagai 

dorongan, untuk me lmunculkan atau me lnumbuhkan jawaban (relspon) dari 

pelselrta didik se lkaligus me llihat tingkat ke lbelrhasilan dalam me lncapai tujuan 

pelmbellajaran.
6
 

Prosels pelmbellajaran melrupakan intelraksi yang dilakukan antara guru 

delngan siswa dalam situasi pe lndidikan atau pe lngajaran untuk me lwujudkan 

tujuan yang dite ltapkan. Wujud intelraksi pelngajaran dapat dilakukan me llalui 

belrbagai keltelrampilan yang melnghelndaki adanya pelrtimbangan, ke lunikan, 

dan kelragaman siswa. Sudah telntu guru dituntut ke lmampuannya untuk 

melnggunakan be lrbagai keltelrampilan dalam prosels bellajar melngajar di 

selkolah. 

Keltelrampilan dasar dalam me lngajar melrupakan salah satu 

keltelrampilan yang me lnuntut latihan yang te lrprogram untuk dapat 

melnguasainya. Pe lnguasaan telrhadap keltelrampilan ini me lmungkinkan 

selorang guru mampu me lngellola kelgiatan pelmbellajaran selcara elfelktif. 

                                                           
6

 Nasution, “Ke lte lrampilan Guru Dalam Belrtanya Pada Pe lmbe llajaran Matelmatika.” 

Logaritma: Jurnal Ilmu-ilmu Pe lndidikan dan Sains h. 86-87 
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Delngan pelnguasaan ke ltelrampilan dasar me lngajar, guru diharapkan mampu 

melningkatkan kualitas prose ls pelmbellajaran.
7
 

Telrdapat dellapan keltelrampilan me lngajar yang sangat belrpelran dan 

melnelntukan kualitas pe lmbellajaran yaitu: ke ltelrampilan belrtanya, 

keltelrampilan me lmbelri pelnguatan, keltelrampilan melngadakan variasi, 

keltelrampilan me lnjellaskan, keltelrampilan me lmbuka dan melnutup pellajaran, 

keltelrampilan me lmbimbing diskusi kellompok kelcil, keltelrampilan me lngellola 

kellas, selrta keltelrampilan melngajar kellompok kelcil dan pelrorangan. 

Dari dellapan keltelrampilan di atas, maka ke ltelrampilan belrtanya 

melrupakan salah satu ke ltelrampilan yang harus dikuasai ole lh guru, kare lna 

delngan belrtanya akan me lndapat tanggapan dari pihak lain. Ke ltelrampilan 

belrtanya sangat pe lrlu dikuasai guru untuk me lnciptakan pelmbellajaran yang 

elfelktif dan me lnyelnangkan, karelna hampir se ltiap tahap pelmbellajaran guru 

dituntut untuk melngajukan pelrtanyaan, dan kualitas pe lrtanyaan yang 

diajukan guru akan melnelntukan kualitas jawaban pelselrta didik. 

Salah satu cara yang dapat digunakan guru dalam melnjaga fokus dan 

pelrhatian siswa dalam pe lmbellajaran, selhingga kualitasnya te ltap te lrjaga, 

yaitu delngan se lring melmbelrikan pelrtanyaan kelpada siswa. Pe lmbelrian 

pelrtanyaan me lrupakan stimulus elfelktif dalam me llatih siswa untuk belrpikir. 

Pelrtanyaan dapat me lnantang siswa untuk be lrpikir, melmbantu me lrelka 

melngklarifikasi konse lp dan masalah yang be lrkaitan delngan pelmbellajaran. 

Ini juga me lnunjukkan daya kritis anak. Be lrtanya me lrupakan salah satu 

                                                           
7

 Taufik, Rivaie l, dan Sulistyarini, “Ke lmampuan Guru Me lne lrapkan Ke lte lrampilan 

Be lrtanya Pada Pellajaran Sosiologi di Ke llas Xi Sma Islamiyah Pontianak.” Jurnal Pe lndidikan dan 

Pelmbe llajaran Khatulistiwa h. 2 
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keltelrampilan yang harus dimiliki ole lh selorang guru. Keltelrampilan ini 

telrmasuk salah satu dari 8 kompe ltelnsi melngajar yang harus dikuasai ole lh 

selorang pelngajar di selkolah yaitu: (1) ke ltelrampilan belrtanya, (2) 

keltelrampilan me lmbelri pelnguatan, (3) ke ltelrampilan melngadakan variasi, (4) 

keltelrampilan me lnjellaskan, (5) keltelrampilan me lmbuka dan me lnutup 

pellajaran, (6) keltelrampilan melnjellaskan kellompok kelcil dan pelrselorangan, 

(7) keltelrampilan me lngellola kellas, dan (8) ke ltelrampilan melmbimbing 

diskusi kellompok kelcil.
8
 

Belrdasarkan informasi yang dipe lrolelh dari Kelpala Selkolah SD Nelgelri 

4 Reljang Lelbong, bahwa guru masih me lngalami kelsulitan dalam 

melnyampaikan pe lrtanyaan yang me lmancing siswa untuk me lnjawab. Hal 

telrselbut dapat dilihat se lpelrti, guru kurang mampu me lndorong siswa untuk 

belrani melnjawab pelrtanyaan, siswa tidak aktif be lrtanya, siswa kurang 

melrelspon pelrtanyaan guru, aktivitas siswa hanya te lrbatas pada 

melndelngarkan dan me lncatat. 

Belrdasarkan uraian te lrselbut, maka pelnelliti telrtarik mellaksanakan 

kelgiatan pelnellitian yang belrjudul Pengaruh Model Pembelajaran 

kontekstual  terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN 4 Rejang Lebong. 

 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang  masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada pelnellitian ini adalah :  

                                                           
8

 Ilham e lt al., “Ke lte lrampilan Belrtanya Dan Me lmbe lri Pe lnguatan Guru Dalam 

Pe lmbe llajaran Daring Di Tingkat Sd Pada Masa Pande lmi Covid-19.” AULADUNA: Jurnal 

Pelndidikan Dasar Islam h. 52 
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1. Bagaimana pe lrbeldaan modell pelmbellajaran kontelkstual delngan mode ll 

pelmbellajaran konvelnsional telrhadap Hasil be llajar Siswa di SDN 4 

Reljang Le lbong ? 

2. Apakah ada pe lngaruh modell pelmbellajaran kontelkstual  telrhadap Hasil 

bellajar Siswa di SDN 4 Re ljang Le lbong ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam pe lnellitian ini 

dirumuskan selbagai belrikut :  

1. Untuk me lngeltahui pelrbeldaan  modell pelmbellajaran konte lkstual 

quelstioning skill guru delngan modell pelmbellajaran konvelnsional  

telrhadap hasil bellajar siswa di SDN 4 Re ljang Lelbong.  

2. Untuk me lngeltahui apakah ada pe lngaruh modell pelmbellajaran 

kontelkstual  quelstioning skill guru te lrhadap prelstasi siswa SD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu pelnellitian diharapkan mampu me lnghasilkan suatu yang 

belrmanfaat. Adapun manfaat yang pe lnelliti harapkan dari hasil pe lnellitian ini 

adalah selbagai be lrikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat Selcara Teloritis Untuk melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan yang 

kita miliki untuk me lngelnal suatu cara atau ke ltelrampilan melngajar yang cocok 

untuk ditelrapkan dalam prose ls pelmbellajaran guna melncapai tujuan 
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pelmbellajaran yang diharapkan dapat me lningkatkan kelaktifan bellajar siswa di 

bidang ilmu pe lndidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kelpala Selkolah, hasil pelnellitian ini diharapkan mampu me lmbelrikan 

acuan untuk me lngelmbangkan keltelrampilan guru khususnya ke ltelrampilan 

belrtanya agar kualitas guru dapat me lningkat selhingga belrdampak positif 

pada kualitas pelmbellajaran.  

b. Bagi Guru, hasil pe lnellitian ini diharapkan se lbagai masukan bagi guru 

Selkolah Dasar te lntang pelntingnya kelmampuan keltelrampilan belrtanya 

dalam prosels pelmbellajaran, selhingga guru dapat me lningkatkan 

profelsionalitasnya untuk melmpelrbaiki prosels pelmbellajaran yang le lbih 

baik.  

c. Bagi Siswa, hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat be lrmanfaat bagi siswa 

untuk me lningkatkan kelaktifan siswa dalam prose ls pelmbellajaran 

selhingga diharapkan mampu me lningkatkan hasil bellajar siswa.  

d. Bagi Pelnelliti, hasil pelnellitian ini sangat be lrmanfaat bagi pelnelliti karelna 

dapat me lmpelrluas pelngeltahuan dalam me lningkatkan kualitas dan 

melmbelrikan pelngalaman langsung te lntang kelmampuan keltelrampilan 

belrtanya guru ke lpada siswa atau dise lbut quelstioning skill keldelpannya 

dapat digunakan untuk te lrjun di dunia pelndidikan. 



  9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Kontekstual 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kontekstual  

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan 

sajian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang terkait 

dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily life modeling), sehingga akan 

terasa manfaat dari materi yang akan disajkan, motivasi belajar muncul, 

dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif – 

nyaman dan menyenangkan.
9
 

Pelntingnya pe lnelrapan pelmbellajaran kontelkstual dalam 

melningkatkan keltelrampilan prosels sains adalah bahwa anak te lrlibat 

langsung dalam me lmbangun dan me lnciptakan pelngeltahuan delngan 

melncoba me lmbelrikan arti pelngeltahuannya selsuai delngan 

pelngalamannya. Me llalui modell pelmbellajaran kontelkstual akan 

melmbantu anak untuk me lnjadi lelbih mandiri dan alami dalam upaya 

untuk melngelmbangkan pelngeltahuan melrelka.
10

 

Pelmbellajaran kontelkstual, melnurut Blanchard, me lrupakan suatu 

konselpsi pelmbellajaran yang melmbantu guru/doseln dalam melngkaitkan 

                                                           
9
 Jusmawati, Model Pembelajaran Disekolah.  Edisi 1, Samudra biru, h. 26 

10
 Fatimah, Wahyuningsih, dan Syamsuddin, “Pe lne lrapan Modell Pe lmbe llajaran 

Konte lkstual Untuk Me lningkatkan Kelte lrampilan Prose ls Sains Pada Anak Usia 4-5 Tahun.” 

Kumara Ce lnde lkia h.328 
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matelri pellajaran delngan kelhidupan nyata, dan 

melmotivasi.siswa/mahasiswa me lmbuat hubungan antara pe lngeltahuan 

yang dipe llajarinya delngan kelhidupan me lrelka Mellalui pelmbellajaran 

kontelkstual diharapkan konse lp-konselp mata pellajarana dapat 

diintelgrasikan dalam konte lks kelhidupan nyata de lngan harapan siswa 

dapat me lmahami apa yang dipe llajarinya de lngan lelbih baik dan mudah. 

Dalam pelmbellajaran kontelkstual, doseln melngkaitkan kontelks dalam 

kelrangka pelmbellajarannya guna melningkatkan makna bellajar.
11

 

Dapat disimpulkan dari be lrbagai te lori modell kontelkstual adalah 

modell yang me lngaitkan matelri dalam selbuah pelmbellajaran untuk 

dibawak keldalam kelhidupan nayta se lsuai delngan pelngalaman siswa 

telrselbut delngan belgitu modell ini untuk me lmbantu siswa me lnjadi mandiri 

dalam melngelmbangkan pelngeltahuan melrelka masing-masing 

b. Langkah -Langkah Model Pembelajaran Kontekstual  

Agar pelnelrapan pelmbellajaran konte lkstual belrjalan lancar dan le lbih 

belrmakna, Anda pelrlu melngeltahui sintaks pelmbellajaran konte lkstual. 

Belrikut ini me lrupakan sintaks pelmbellajaran kontelkstual yang bisa Anda 

keltahui.12 

 

 

                                                           
11

 Hartoyo, “Pe lne lrapan Mode ll Pelmbe llajaran Konte lkstual Be lrbasis Kompe lte lnsi Untuk 

Me lningkatkan E lfe lktivitas Pe lmbe llajaran.” 
12

 Sunaryo and Fatimah, “Imple lme lntasi Pe lnde lkatan Konte lkstual Pada Modell 

Pelmbe llajaran Scaffolding.” 
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1. Modellling Langkah pelrtama dalam pe lmbellajaran dan pe lngajaran 

kontelkstual adalah mode llling. Pada tahap ini, guru akan 

melnyampaikan me lngelnai kompe ltelnsi dan tujuan, bimbingan, dan 

motivasi kelpada para pelselrta didik. Guru harus me lnanamkan pola 

pikir kelpada para pelselrta didik untuk lelbih melmahami pellajaran yang 

disampaikan delngan bellajar, me lnelmukan ilmu, sampai 

melngonstruksikan gagasan se lcara mandiri. Guru juga me lmbelrikan 

pelmusatan pelrhatian dan motivasi ke lpada pelselrta didik. Pada tahap ini 

selmua kompe ltelnsi-tujuan, pelngarahan-peltunjuk, rambu-rambu, selrta 

contoh disampaikan olelh guru. 

2. Inquiry tahap belrikutnya adalah inquiry atau tahap ide lntifikasi. Tahap 

ini telrdiri dari pelngidelntifikasian, analisis, obse lrvasi, selrta hipotelsis 

yang akan dilakukan ole lh pelselrta didik. Guru akan me lmbimbing 

pelselrta didik dalam mellakukan tahap ini dan me lmbuat me lrelka 

belrpikir selcara kritis. Lakukan tahap inquiry untuk be lrbagai te lori dan 

konselp pelmbellajaran yang ada. Pe lselrta didik nantinya akan 

melnelmukan hasil dari ide lntifikasinya yang akan me lmbuat me lrelka 

lelbih ingin tahu lagi me lngelnai pellajarannya. Maka dari itu, tahap 

sellanjutnya adalah que lstioning atau belrtanya. 

3. Quelstioning selpelrti yang te llah dijellaskan di tahap selbellumnya, tahap 

quelstioning atau be lrtanya ini akan jadi tahap untuk me lnanamkan 

karaktelr ingin tahu pada pe lselrta didik de lngan belrtanya. Me lrelka 

belrtanya karelna tellah belrpikir delngan kritis. Pada tahap ini, guru akan 
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melmbantu pelselrta didik dalam me lngarahkan, melngelksplorasi, 

melnuntun, melngelvaluasi (inquiry) dan juga dalam gelnelralisasi. 

4. Lelarning Community pada tahap ini, guru akan me lmbuat pelselrta didik 

bellajar delngan melmbelntuk kellompok/grup bellajar. Pelselrta didik akan 

diminta untuk belkelrja sama, me llaksanakan belrbagai aktivitas dan 

pelnellitian dalam ke llompok bellajar telrselbut. Selluruh pelselrta didik 

wajib belrpartisipasi aktif untuk me lngelrjakan dan bellajar. Walaupun ini 

adalah kelgiatan bellajar kellompok, pelselrta didik juga te ltap akan dilihat 

pelrformanya se lcara individu. 

5. Constructivism pada tahap ini, guru akan me lmbuat pelselrta didik 

melmbuat pelngelrtian selcara mandiri dari ke lgiatan selbellumnya yang 

tellah me lrelka lakukan. Sellain itu, pelselrta didik juga akan me lmbuat 

telsis-sintelsis, konstruksi te lori dan pelmahaman dari pelngalaman yang 

sudah me lrelka pahami. Dari sini me lrelka melmbangun pelmahamannya 

selndiri dan melngonstruksi konselp/aturan yang ada. 

6. Relflelction tahap ini, selsuai namanya, guru akan me lminta pelselrta didik 

untuk me lrelflelksi kelgiatan yang te llah melrelka lakukan sellama ini. 

Pelselrta didik akan diminta ole lh guru untuk me lngulas dan me lrangkum 

matelri. Kelgiatan ini biasanya akan dilakukan pada se lsi akhir 

pelrtelmuan pelmbellajaran. Pelselrta didik akan me l-relvielw atau me lngulas 

kelmbali, me lrangkum, juga melnindak lanjuti apa yang te llah me lrelka 

relflelksikan. 
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7. Authelntic Asse lssmelnt tahap authelntic asselssmelnt melrupakan tahapan 

telrakhir dalam pe lmbellajaran dan pe lngajaran konte lkstual. Pada tahap 

ini, guru akan me lnilai pelselrta didik se lcara selcara objelktif supaya 

melrelka bisa me lwujudkan kompe ltelnsi yang tellah disampaikan pada 

awal pelmbellajaran olelh guru. 

c. Komponen  Model Pembelajaran Kontekstual. 

Sellain me lngeltahui karaktelristik pelmbellajaran kontelkstual, guru juga 

pelrlu melngeltahui komponeln-komponeln dalam pelmbellajaran konte lkstual. 

Komponeln-komponeln pelmbellajaran konte lkstual melmbelrikan ciri khas 

dalam pellaksanaan pelmbellajaran di kellas.  

pelmbellajaran delngan pelndelkatan konte lkstual mellibatkan tujuh 

komponeln utama yaitu: (1) constructivism (konstrutivismel, melmbangun, 

melmbelntuk), (2) quelstioning (belrtanya), (3) inquiry (me lnye llidiki, 

melnelmukan), (4) le larning community (masyarakat be llajar), (5) 

modellling (pelrmodellan), (6) relflelction (relflelksi), (7) authelntic asse lsmelnt 

(pelnilaian yang se lbelnarnya). Se ltiap kompone ln utama dalam pe lndelkatan 

kontelkstual melmiliki prinsip-prinsip dasar yang harus dipe lrhatikan keltika 

akan melnelrapkannya dalam pe lmbellajaran. Prinsip-prinsip dasar te lrselbut 

adalah 

1) Kontruktivismel (Contructivism) Contructivism (kontruktivisme l) 

melrupakan landasan be lrfikir (filosofi) dari pe lndelkatan konte lkstual, 

yaitu bahwa pe lngeltahuan dibangun ole lh manusia seldikit delmi se ldikit, 

yang hasilnya dipelrluas mellalui kontelks yang telrbatas (selmpit) dan 
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tidak se lkonyongkonyong. Pe lngeltahuan bukanlah se lpelrangkat fakta-

fakta, konselp atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat.
13

 

Manusia harus me lngkonstuksi pelngeltahuan itu dan me lmbelri makna 

mellalui pelngamatan nyata. Konstruktivisme l dalam pelmbellajaran 

matelmatika misalnya, pe lselrta didik dapat me lngellompokan se lndiri 

contoh himpunan dalam be lntuk diagram Velnn. Pelselrta didik akan 

melngkonstruksi pelngeltahuannya, se lhingga ia bisa melntukan mana 

irisan dan mana gabungan. 

2) Melnelmukan (inquiry). Melnelmukan melrupakan bagian inti dari 

kelgiatan pelmbellajaran belrbasis konte lkstual. Pelngeltahuan dan 

keltrampilan yang dipe lrolelh siswa diharapkan bukan hasil dari 

melngingat se lpelrangkat fakta-fakta, akan te ltapi hasil dari me lnelmukan 

selndiri.
14

 

3) Belrtanya.(quelstioning) Pelngeltahuan yang dimiliki se lselorang sle llau 

dimulai dari be lrtanya. Belrtanya dalam pe lmbellajaran dipandang 

selbagai kelgiatan guru untuk me lndorong , me lmbimbing, dan me lnilai 

kelmampuan belrfikir siswa.  Bagi siswa, ke lgiatan belrtanya me lrupakan 

bagian pelnting dalam pellaksanaan pelmbellajaran yang belrbasis inquiry 

yaitu me lnggali informasi, me lngkonfirmasikan apa yang sudah 

dikeltahui, dan me lngarahkan pelrhatian pada aspelk yang be llum 

dikeltahuinya. Tugas guru adalah me lmbimbing siswa me llalui 

                                                           
13

 E lrik Santoso, “Pe lnggunaan Modell Pe lmbellajaran Kontelkstual Untuk Melningkatkan 

Ke lmampuan Pelmahaman Mate lmatika Siswa Se lkolah Dasar.” Jurnal Cakrawala Pe lndas h.20 
14

 Panjaitan, “Pe lne lrapan Pe lnde lkatan Contelxtual Te laching and Le larning (Ctl) untuk 

Me lningkatkan Ke lmampuan Me lnulis Puisi Mahasiswa Se lme lstelr” UMNAW (Unive lrsitas Muslim 

Nusantara Al Washliya) h. 4 
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pelrtanyaan yang diajukan untuk me lncari dan me lnelmukan kaitan 

antara konselp yang dipellajari dalam kaitan delngan kelhidupan nyata.
15

 

4) Masyarakat be llajar (lelarning community) konselp ini melnyarankan 

bahwa hasil be llajar selbaiknya dipe lrolelh dari kelrjasama delngan orang 

lain. Hasil be llajar dipelrolelh mellalui sharing antar te lman, antar 

kellompok, dan antara yang tahu de lngan yang bellum tahu. Dalam kellas 

kontelkstual, guru disarankan se llalu mellaksanakan pelmbellajaran 

dalam kellompok-kellompok bellajar yang he ltelrogeln delngan jumlah 

yang be lrvariasi. Tujuan dari masyarakat adalah me lmbiasakan siswa 

untuk me llakukan kelrjasama dan me lmanfaatkan sumbelr bellajar dari 

telman-telman bellajarnya, 

5) Pelmodellan (modellling). Pelmodellan adalah prosels pelmbellajaran 

delngan me lmpelragakan selsuatu contoh yang dapat ditiru ole lh seltiap 

siswa.  Pe lmodellan dapat belrupa delmonstrasi, pelmbelrian ruang contoh 

telntang konselp atau aktivitas be llajar, cara melngopelrasikan se lsuatu 

atau me lnampilkan hasil karya dalam pe lmbellajaran kontelkstual, guru 

bukan satu-satunya modell. Modell dapat dirancang de lngan me llibatkan 

siswa,
16

 

6) Relflelksi (relflelction). Relflelksi adalah pelrelnungan kelmbali atas 

pelngeltahuan yang baru saja dipe llajari. Delngan melmikirkan apa yang 

baru  saja dipe llajari, melnellaah, dan me lrelspon selmua keljadian, 
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 Karim, “Analisis Pe lnde lkatan Pe lmbe llajaran CTL (Conte lxtual Telaching And Lelarning) 

di SMPN 2 Te lluk Jambel Timur, Karawang.” Formatif: Jurnal Ilmiah Pe lndidikan MIPA h.148 



16 
 

 
 

aktivitas atau pe lngalaman apa yang te lrjadi dalam pelmbellajaran, siswa 

akan me lnyadari bahwa pelngeltahuan yang baru dipe lrolelhnya 

melrupakan pelngayaan atau bahkan re lvisi dari pelngeltahuan yang te llah 

dimiliki selbellumnya.
17

 Kelsadaran selmacam ini pelnting ditanamkan 

kelpada siswa agar ia be lrsikap telrbuka telrhadap pelngeltahuan-

pelngeltahuan yang baru, 

7) Pelnilaian Se lbelnarnnya (authelntic asselssmelnt). Asselssmelnt adalah 

prosels pelngumpulan belrbagai data yang bisa me lmbelrikan gambaran 

pelrkelmbangan bellajar siswa. Gambaran pe lrkelmbangan bellajar siswa 

pelrlu dike ltahui olelh guru agar bisa me lmastikan bahwa siswa 

melngalami prosels pelmbellajaran delngan belnar. Pelnilaian selbelnarnya 

adalah kelgiatan melnilai siswa yang me lnelkankan pada apa yang 

selharusnya dinilai, baik prose ls maupun hasil de lngan belrbagai 

instrumeln pelnilaian.  

Melnurut Suharsini Arikunto, ada lima ciri pe lnilaian dalam pe lndidikan 

yaitu se lbagai belrikut:
18

 

Pelnilaian dilakukan selcara tidak langsung. Se lbagai contoh untuk 

melngukur sikap siswa te lrhadap mata pe llajaran IPA, kita dapat 

melngukur dari indikator/ ge ljala yang tampak (obselrvablel indicator). 

Adapun indikator sikap siswa te lrhadap mata pellajaran IPA 

diantaranya, me lmbaca buku IPA, be llajar IPA, belrintelraksi delngan 

guru IPA, me lngelrjakan tugas-tugas IPA, diskusi telntang IPA, 
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18
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melmiliki buku IPA, dan se ltelrusnya. Melnggunakan ukuran kuantitatif. 

Pelnilaian pelndidikan belrsifat kuantitatif, artinya me lnggunakan simbol 

bilangan se lbagai hasil pelrtama pelngukuran. Seltellah itu 

diintelrpreltasikan kel belntuk kualitatif. Contoh pelngukuran skala sikap 

siswa belrdasarkan indikator me lngelrjakan tugas-tugas IPA ada lima 

kelmungkinan telrhadap pelngelrjaan tugas IPA olelh siswa, yaitu:  

a) sellalu melngelrjakan. 

b) selring melngelrjakan. 

c) kadang-kadang melngelrjakan. 

d) pelrnah melngelrjakan.  

e) tidak pelrnah melngelrjakan.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kontekstual. 

Ada belbelrapa kellelbihan dari pelndelkatan kontelkstual , antara lain: 

19
 

1) Pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna dan riil. Siswa dituntut untuk 

dapat me lnangkap hubungan antara pe lngalaman bellajar di se lkolah 

delngan kelhidupan nyata. Hal ini sangat pe lnting, selbab delngan dapat 

melngorellasikan matelri yang dite lmukan delngan kelhidupan nyata, 

bukan saja bagi siswa mate lri itu akan be lrfungsi selcara fungsional, 

akan te ltapi matelri yang dipellajarinya akan te lrtanam elrat dalam 

melmori siswa, selhingga tidak akan mudah dilupakan.  

                                                           
19

 Marsuni, “Pe lne lrapan Modell Konte lkstual Dalam Pelmbe llajaran Marsuni1.” Aṣ-Ṣibyan 

hal 106 



18 
 

 
 

2) Pelmbellajaran lelbih produktif dan mampu me lnumbuhkan pelnguatan 

konselp kelpada siswa karelna pelndelkatan kontelkstual melnganut aliran 

konstruktivismel, dimana selorang siswa dituntun untuk me lnelmukan 

pelngeltahuannya selndiri. Mellalui landasan filosofis konstruktivismel 

siswa diharapkan bellajar mellalui ”melngalami” bukan “melnghafal”. 

3) Pelndelkatan pelmbellajaran kontelkstual, pada hakikatnya me lrupakan 

bellajar yang me lmbantu guru delngan cara me lngaitkan matelri yang 

diajarkan delngan situasi nyata siswa. 

4) Melndorong siswa untuk me lmbuat hubungan antara pe lngeltahuan 

yang dimilikinya de lngan pelnelrapannya dalam ke lhidupan me lrelka 

selhari-hari delngan mellibatkan tujuh kompone ln utama pelndelkatan 

pelmbellajaran kontelkstual. 

5) Melngutamakan pe lngalaman nyata (re lal word lelarning), be lrpikir 

tingkat tinggi, be lrpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, dan kre latif, 

pelngeltahuan belrmakna, dan ke lgiatannya bukan me lngajar teltapi 

bellajar. 

6) Kelgiatannya le lbih kelpada pelndidikan bukan pe lmbellajaran, se lbagai 

pelmbelntukan manusia, melmelcahkan masalah, siswa acting dan guru 

melngarahkan, dan hasil be llajar diukur delngan belrbagai alat ukur 

tidak hanya te ls saja. 

7) Informasi, se lbagai telmpat untuk me lnguji data hasil te lmuan me lrelka 

di lapangan. 
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8) Pelmbellajaran melnjadi lelbih belrmakna dan riil, artinya siswa dituntut 

untuk dapat me lnangkap hubungan antara pe lngalaman bellajar di 

selkolah delngan kelhidupan nyata. 

9) Kontelkstual adalah modell pelmbellajaran yang me lnelkankan pada 

aktivitas siswa se lcara pelnuh, baik fisik maupun melntal.  

10) Kellas dalam pe lmbellajaran konte lkstual bukan selbagai telmpat untuk 

melmpelrolelh pelngeltahuan. 

Delngan belbelrapa kellelbihan yang dimiliki pe lndelkatan pelmbellajaran 

kontelkstual diharapkan dapat me lwujudkan siswa yang mandiri, me lmiliki 

relspon yang tinggi te lrhadap keladaan di se lkitarnya. Namun de lngan 

belbelrapa ke llelmahan yang ada, maka langkah-langkah prose ls 

pelmbellajaran harus dipe lrsiapkan delngan matang. Selhingga kellelmahan-

kellelmahan te lrselbut dapat di minimalisir dan prose ls pelmbellajaran 

belrjalan delngan lancar. 

Di samping me lmiliki kellelbihan, pelndelkatan ini juga tidak te lrlelpas 

dari kellelmahannya. Belbelrapa kellelmahan yang ada pada pe lndelkatan 

pelmbellajaran konte lkstual adalah selbagai belrikut:
20

 

a) Melmelrlukan Bimbingan Inte lnsif dari Guru: Prosels pelmbellajaran 

kontelkstual belrpusat pada aktivitas siswa selhingga guru tidak lagi 

melnjadi pelnyampai informasi ke lpada siswa. Olelh karelna itu, guru 

belrpelran se lbagai pelmbimbing saat prose ls kelgiatan pelmbellajaran. Hal 

yang masih me lnjadi pelrmasalahan adalah umumnya guru be llum 
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mampu me lmbimbing kelgiatan pelmbellajaran yang dilakukan siswa 

selcara maksimal, dan be lrakibat pada kelgiatan bellajar yang tidak 

belrjalan selsuai delngan harapan. 

b) Pelran Guru Bukan Se lbagai Infrastruktur Atau Pe lnguasa: Pe lran guru 

dalam modell pelmbellajaran kontelkstual bukan selbagai pelnguasa siswa. 

Siswa me lmpunyai pelngeltahuan awal untuk me llakukan dan 

melnelntukan kelgiatan yang akan dilakukan se llama prosels 

pelmbellajaran. Kelkurangan dalam ke lgiatan ini yakni sulit dalam 

melngarahkan siswa untuk me llakukan kelgiatan bellajar yang aktif 

selhingga masih telrdapat kelgiatan bellajar belrdasarkan kelhelndak guru. 

c) Guru Telrus Melmbelri Bimbingan Telrhadap Siswa: Sellama kelgiatan 

pelmbellajaran, siswa melmelrlukan pelrhatian dan bimbingan dalam 

melngonstruksi matelri selsuai delngan tujuan pelmbellajaran yang te llah 

diteltapkan selmula. 

 

e. Prinsip-Prinsip Dalam Pembelajaran Kontekstual.  

Modell pelmbellajaran kontelkstual melngacu pada seljumlah prinsip 

dasar pelmbellajaran. bahwa kurikulum dan pe lmbellajaran kontelkstual 

pelrlu didasarkan pada prinsip-prinsip selbagai belrikut:
21

 

1) Keltelrkaitan, rellelvansi (rellation). Prosels bellajar helndaknya ada 

keltelrkaitan delngan belkal pelngeltahuan (prelrelquisitel knowleldgel) 

yang te llah ada pada diri siswa. 
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2) Pelngalaman langsung (elxpelrielncing). Pelngalaman langsung dapat 

dipelrolelh mellalui kelgiatan elksplorasi, pelnelmuan (discovelry), 

invelntory, invelstigasi, pelnellitian dan se lbagainya. Elxpelrielncing 

dipandang se lbagai jantung pe lmbellajaran kontelkstual. Prosels 

pelmbellajaran akan belrlangsung celpat jika siswa dibe lri kelselmpatan 

untuk me lmanipulasi pelralatan, me lmanfaatkan sumbe lr bellajar, dan 

mellakukan belntuk-belntuk kelgiatan pelnellitian yang lain selcara aktif. 

3) Aplikasi (applying). Melnelrapkan fakta, konse lp, prinsip dan prose ldur 

yang dipe llajari dalam kellas delngan guru, antara siswa de lngan 

narasumbelr, melmelcahkan masalah dan me lngelrjakan tugas be lrsama 

melrupakan strate lgi pelmbellajaran pokok dalam pe lmbellajaran 

kontelkstual. 

4) Alih pelngeltahuan (transfelrring). Pelmbellajaran konte lkstual 

melnelkankan pada kelmampuan siswa untuk me lntransfelr situasi dan 

kontelks yang lain me lrupakan pelmbellajaran tingkat tinggi, le lbih dari 

pada selkeldar hafal. 

5) Kelrja sama (coopelrating). Kelrjasama dalam konte lks saling tukar 

pikiran, me lngajukan dan me lnjawab pelrtanyaan, komunikasi 

intelraktif antar selsama siswa, antara siswa. 

6) Pelngeltahuan, keltelrampilan, nilai dan sikap yang te llah dimiliki pada 

situasi lain. 

Belrdasarkan uraian diatas, prinsip-prinsip telrselbut me lrupakan 

bahan acuan untuk me lnelrapkan modell kontelkstual dalam pelmbellajaran. 
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Implelmelntasi mode ll pelmbellajaran konte lkstual lelbih melngutamakan 

stratelgi pelmbellajaran dari pada hasil be llajar, yakni prosels pelmbellajaran 

belrlangsung se lcara alamiah dalam be lntuk kelgiatan siswa belkelrja dan 

melngalami, bukan transfelr pelngeltahuan dari guru ke l siswa. 

2. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 

meltodel pelmbellajaran konvelnsional adalah me ltodel pelmbellajaran 

tradisional atau dise lbut juga delngan me ltodel celramah, karelna se ljak dulu 

meltodel ini te llah dipelrgunakan selbagai alat komunikasi lisan antara guru 

delngan anak didik dalam prose ls bellajar dan pelmbellajaran. Dalam 

pelmbellajaran se ljarah meltodel konvelnsional ditandai delngan ce lramah 

yang diiringi de lngan pelnjellasan selrta pelmbagian tugas dan latihan. Yang 

selring digunakan pada pe lmbellajaran konvelnsional antara lain me ltodel 

celramah, me ltodel tanya jawab, meltodel diskusi, meltodel pelnugasan.
22

 

Di dalam kamus be lsar Bahasa Indonelsia dinyatakan bahwa 

“konvelnsional adalah tradisional”, se llanjutnya tradisional diartikan 

selbagai “sikap dan cara be lrpikir selrta belrtindak yang sellalu belrpelgang 

telguh pada norma dan adat ke lbiasaan yang ada se lcara turun te lmurun”, 

olelh karelna itu, modell konvelnsional dapat juga dise lbut selbagai mode ll 

tradisional. Dari pe lngelrtian di atas disimpulkan bahwa mode ll 

konvelnsional adalah suatu pe lmbellajaran yang mana dalam prose ls bellajar 
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melngajar dilakukan de lngan cara yang lama, yaitu dalam pe lnyampaian 

pellajaran pelngajar masih melngandalkan celramah. 
23

 

Dalam mode ll konvelnsional, pelngajar melmelgang pelranan utama 

dalam me lnelntukan isi dan urutan langkah dalam me lnyampaikan mate lri 

telrselbut kelpadapelselrta didik. Selmelntara pelselrta didik melndelngarkan 

selcara te lliti selrta melncatat pokok-pokok pelnting yang dike lmukakan 

pelngajar selhingga pada pelmbellajaran ini ke lgiatan prosels bellajar 

melngajar didominasi ole lh pelngajar. Hal ini me lngakibatkan pelselrta 

belrsifat pasif, karelna pelselrta didik hanya me lnelrima apa yang 

disampaikan ole lh pelngajar, akibatnya pe lselrta didik mudah je lnuh, kurang 

inisiatif, dan belrgantung pada pelngajar . 

 

b. Metode Model Konevensional  

Meltodel celramah, meltodel ini telrgolong me ltodel konvelnsional karelna 

pelrsiapannya paling se ldelrhana dan mudah, fle lksibell tanpa melmelrlukan 

pelrsiapan khusus. me ltodel celramah adalah pe lnuturan dan pelnjellasan guru 

selcara lisan. Dimana dalam pe llaksanaannya guru dapat me lnggunakan 

alat bantu me lngajar untuk me lmpelrjellas uraian yang disampaikan ke lpada 

pelselrta didik. Me ltodel pelngajaran yang dilaksanakan dalam pe lnellitian ini 

yaitu me ltodel konvelnsional (celramah). Pelnggunaan meltodel melngajar 
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yang kurang te lpat akan me lngakibatkan dampak yang kurang optimal 

telrhadap hasil bellajar siswanya.
24

 

Dalam me ltodel pelmbellajaran ce lramah ini melmpunyai ke llelbihan 

dan kellelmahan didalam me lmbelrikan pelmbellajaran klasikal antara lain:
25

  

Kelebihannya: 

1) Melndorong siswa untuk me lnjadi lelbih selrius dan fokus. 

2) Widyaiswara dapat me lngelndalikan/melnguasai kellas selcara pelnuh. 

3) Widyaiswara dapat me lnyampaikan pe llajaran selcara luas, dan 

gamblang. 

4) Dapat diikuti olelh jumlah anak didik yang banyak. 

5) Hubungan elmosional antara widyaiswara de lngan pelselrta lelbih delkat. 

Kelemahanya: 

1) Siswa me lnjadi pasif. 

2) Prosels bellajar dirasakan me lmbosankan dan siswa me lnjadi 

melngantuk. 

3) Telrdapat unsur paksaan untuk me lndelngarkan. 

4) Siswa delngan gaya bellajar visual akan bosan dan tidak dapat 

melnelrima. 

5) informasi atau pe lngeltahuan, pada anak de lngan gaya bellajar auditori 

hal ini mungkin cukup me lnarik. 
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6) Elvaluasi prosels pelmbellajaran sulit dike lndalikan karelna tidak ada 

titik pelncapaian yang jellas. 

 

3. Kemampuan Bertanya Guru 

Kelmampuan belrtanya dan belrpelndapat dapat digunakan untuk me lngukur 

keltelrampilan belrpikir kritis siswa. Melnurut E lnnis pelmahaman belrpikir kritis 

melrupakanbelrpikir relflelktif yang belrfokus pada me lmutuskan apa yang harus 

dipelrcaya dan dilakukan, me lncoba untuk me lnjawab selcara nrasional 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tidak dapat dijawab se lcara mudah dan dimana 

selmua informasi yang rellelvan tidak te lrseldia. Belrpikir kritis juga 

melmungkinkan pelselrta didik untuk me lrumuskan dan melngelvaluasi 

kelyakinan dan pelndapat melrelka.
26

 

Kelmampuan guru dalam me lngajukan dalam me lngajukan pelrtanyaan 

ditinjau dari dua aspe lk, yaitu je lnis pelrtanyaan yang diajukan dan te lknik guru 

dalam melngajukan pelrtanyaan te lrselbut. Kuantitas dan kualitas suatu 

pelrtanyaan akan me lmpelngaruhi kuantitas dan kualitas inte lraksi siswa dalam 

pelmbellajaran. Se lmelntara itu, te lknik belrtanya guru juga akan me lmpelngaruhi 

partisipasi siswa dalam prosels pelmbellajaran. 

Pelrtanyaan dapat diklasifikasikan be lrdasarkan belntuknya dan 

belrdasarkan konte ln atau isinya. Pe lrtanyaan belrdasarkan belntuknya dapat 

dibagi melnjadi pelrtanyaan konvelrgeln dan dive lrgeln. Seldangkan pe lrtanyaan 

belrdasarkan konte ln atau isinya dibagi be lrdasarkan taksonomi Bloom. dalam 

                                                           
26

 Core lbima e lt al., “Ide lntifikasi Ke lmampuan Be lrtanya Dan Be lrpe lndapat Calon Guru 

Biologi Pada Mata Kuliah Fisiologi He lwan.” Bioe ldukasi h. 24 



26 
 

 
 

pelnellitiannya yang be lrjudul Telachelr’s Quelstioning Telchniquels and The lir 

Potelntial in Helightelning Pupils’ Inquiry melnyatakan bahwa pelrtanyaan yang 

baik adalah pelrtanyaan kognitif tingkat tinggi karelna dapat melningkatkan 

tingkat belrpikir siswa. Hal yang sama juga dike lmukan olelh Sheln dan 

Yodkhumlel yang melnyatakan bahwa untuk me lningkatkan kelmampuan 

belrpikir kritis siswa, je lnis pelrtanyaan yang harus diajukan dalam prose ls 

pelmbellajaran adalah pelrtanyaan-pelrtanyaan kognitif tingkat tinggi.
27

 

a. Jenis – Jenis Kemampuan Bertanya Guru 

1) Keterampilan Bertanya Dasar 

Belrtanya dasar me lrupakan pelrtanyaan pelrtama dan pelmbuka yang 

diajukan guru pada awal pe lmbellajaran. Mulyasa me lnyatakan 

keltelrampilan belrtanya dasar melncakup: pelrtanyaan yang je llas dan 

singkat, pelmbelrian acuan, pelmusatan pelrhatian, pelmindahan giliran, 

pelnye lbaran pelrtanyaan, pelmbelrian waktu belrpikir, dan pe lmbelrian 

tuntunan. Saat me lngajukan pelrtanyaan guru harus me lmpelrhatikan 

keltelpatan dalam pelmakaian bahasa supaya bisa diarahkan pada siswa dan 

pelrtanyaan harus disusun de lngan kata-kata yang se lsuai delngan tingkat 

pelrkelmbangan siswa.
28

 

Sa’ud me lmbagi komponeln-komponeln yaitu belrtanya dasar dan 

lanjutan Adapun kompone ln belrtanya dasar adalah se lbagai belrikut: 1). 
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Melngungkapkan pe lrtanyaan selcara je llas dan singkat; 2). Me lnggunakan 

kata-kata yang mudah dipahami ole lh anak selsuai taraf pelrkelmbangan; 3). 

Pelmbelrian acuan Se lbellum melmbelrikan pelrtanyaan guru pe lrlu 

melmbelrikan acuan pe lrtanyaan belrisi informasi yang re llelvan delngan 

jawaban yang diharapkan anak. Pe lmindah giliran adakalanya satu 

pelrtanyaan dijawab le lbih dari selorang anak, karelna jawaban bellum belnar 

atau bellum me lmadai, untuk itu guru pe lrlu melnggunakan te lknik 

pelmindahan giliran. 

2) Komponen Keterampilan Bertanya  

Keltelrampilan be lrtanya melmilki belbelrapa komponeln yang harus 

dipelrhatikan ole lh guru. Komponeln-komponeln telrselbut antara lain adalah 

selbagai belrikut. 

a) Pelngungkapan pelrtanyaan selcara jellas dan singkat. 

b) Pelmbelrian acuan. 

c) Pelmusatan. 

d) Pelmindahan giliran. 

e) Pelnyelbaran. 

f) Pelmbelrian waktu belrfikir. 

g) Pelmbelrian tuntunan. 

 

3) Prinsip-Prinsip Keterampilan Bertanya 

Kelgiatan belrtanya hampelr tidak pelrnah telrlelwatkan dalam se ltiap 

pelmbellajaran di se ltiap jelnjang dan jelnis satuan pe lndidian dimanapun.ole lh 
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karelna itu keltelrampilan belrtanya harus dilatih, dike lmbangkan selhingga dapat 

melmfasilitasi untuk te lrjadinya pelmbellajaran selcara lelbih aktif dan produktif. 

Prinsip-prinsip pokok yang harus dipe lhatikan ole lh para guru, calon guru 

dalam  

melngunakkan keltelrampilan belrtanya antara lain: 

a) Kelhangatan dan kelantusiasan. 

b) Melmbelri waktu belrfikir. 

Disamping keldua prinsip te lrselbut di atas, untuk me lngelfelktifkan 

keltelrampilan belrtanya helndaklah melnghindari hal-hal selbagai belrikut : 

a) Melngulangi pe lrtanyaan selndiri. 

b) Melmbelrikan waktu be lrfikir. 

c) Melnjawab pelrtanyaan selndiri. 

d) Melngajukan pelrtanyaan yang me lmancing jawaban selrelntak. 

e) Melngajukan pelrtanyaan ganda. 

f) Melnelntukan siswa yang akan me lnjawab pelrtanyaan. 

 

4) Keterampilan Bertanya Lanjutan 

Keltelrampilan be lrtanya lanjutan me lrupakan kellanjutan dari 

keltelrampilan be lrtanya dasar. Biasanya pada se lkolah, belrtanya lanjutan sudah 

fokus telrhadap pelmbellajaran atau telma yang dibe lrikan pada hari te lrselbut. 

keltelrampilan belrtanya lanjutan yang pe lrlu dikuasai guru me lliputi: 

pelngubahan tuntunan tingkat kognitif, pe lraturan urutan pelrtanyaan, 

pelrtanyaan pellancar, dan pelningkatan te lrjadinya intelraksi. Selmua itu 
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melngutamakan usaha me lngelmbangkan keltelrampilan belrpikir, melmpelrbelsar 

partisipasi, dan melndorong siswa agar telrbiasa mellakukan inisiatif bellajar. 

Belrdasarkan pe lndapat di atas, maka dapat disampaikan bahwa 

keltelrampilan belrtanya melrupakan keltelrampilan yang sangat pe lnting untuk 

dikuasai. Hal ini pe lnting karelna keltelrampilan belrtanya dapat me lnciptakan 

suasana bellajar yang le lbih belrmakna di kellas selhingga pelmbellajaran tidak 

melmbosankan. Keltelrampilan belrtanya dapat me lngelmbangkan kelmampuan 

belrpikir siswa dalam se ltiap pelmbellajaran. Keltelrampilan belrtanya dibagi 

melnjadi dua yang se lmua itu harus telpat digunakan saat guru melngajar.
29

 

 

5) Penggolongan Bertanya Lanjut 

Selbagai pelnuntun bagi calon guru atau para guru dalam me lnelrapkan 

keltelrampilan belrtanya lanjut, dapat digunakan klasifiikasi tingkatan be llajar 

yang disampaikan ole lh bloom (taksonomi bloom). Be lrdasarkan taksonomi 

dari bloom, pe lrtanyaan dapat digolongkan keldalam elnam kellompok atau 

jelnis, yaitu : 

a) Pelrtanyaan ingatan   (knowleldgel). 

b) Pelrtanyaan pe lmahaman  (comprelhelnsion). 

c) Pelrtanyaan pe lnarapan   (application). 

d) Pelrtanyaan analisis   (analysis). 

e) Pelrtanyaan sinte lsis   (sintelsis). 

f) Pelrtanyaan e lvaluasi   (elvaluation). 
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6) Prinsip Penggunaaan Berrtanya Lanjut 

Prinsip-prinsip yang belrlaku pada keltelrampilan belrtannya dasar 

belrlaku pula se lbagai prinsip belrtanya lanjut. Prinsip-prinsip telrselbelt yaitu 

antara lain : ke lhangatan, kelantusiasan, me lnghindari melnjawab pelrtanyaan 

selndiri, melngajukan pelrtanyaaan ganda, dan pe lelrtanyaan yang me lmancing 

jawaban yang se lrelntak. 

 

7) Komponen-Komponen Keterampilan Bertanya Lanjut 

1) Pelngubahan tuntutan tingkat kognitif dalam me lnjawab prtanyaan.  

Guru dalam me lngajukan pelrtanyaan he lndaknya dapat be lrusaha 

melngubah tuntunan tingkat kognitif dalam me lnjawab pelrtanyaan dari 

tingkat yang se lkeldar melngingat kelmbali fakta-fakta yang te llah dipe llajari 

siswa, kelbelrbagai tingkat kognitif lainnya yang le lbih tinggi, se lpelrti 

tingkat pe lmhaman, pelnelrapan, anlisis, sinte lsis dan elvaluasi. 

2) Pelngaturan urutan pelrtanyaan  

Untuk me lngelmbangkan tingkat kognitif dari yang sifatnya le lbih relndah 

kel yang le lbih tinggi dan komple lks, guru helndak nya me lngatur urutan 

pelrtanyaan yang di ajukan ke lpada siswa. Misalnya pe lrtama melngajukan 

pelrtanyaan pe lmahaman, seltellah itu pelrtanyaan pelnelrapan, analisis, 

sinttelsis dan te lrakhir pelrtanyaan elvaluasi. 

3) Pelrtanyaan pe llacak 

Pelrtanyaan pe llacak digunakan untuk me lnindak lanjuti atas jawaban yang 

pelrtama yang te llah di sampaiakan, misalnya jawaban siswa sudah be lnar, 

namun bisa di tingkatkan le lbih selmpurna lagi 
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b. Tujuan Ketrampilan Bertanya Guru 

Keltelrampilan belrtanya melmpunyai tujuan utama yaitu, agar siswa 

dapat me lncapai kompeltelnsi yang te llah ditargeltkan. Pelrtanyaan bukan 

hanya digunakan untuk me lngelvaluasi hasil bellajar murid, namun juga 

untuk me lngelmbangkan kelmampuan siswa dalam be lrpikir, me lnilai dan 

melngolah informasi yang pelrnah didapat. Olelh karelna itu, guru harus 

bisa melmbuat pelrtanyaan-pelrtanyaan kritis yang mampu me lndorong 

siswa dalam me lningkatkan daya belrpikirnya.
30

 

 

4. Hasil Belajar  

Bellajar me lrupakan selbuah prosels pelrubahan tingkah laku se lrta 

pelrubahan pelmahaman, yang pada awalnya se lorang anak tidak dibe lkali 

delngan potelnsi fitrah, ke lmudian delngan te lrjadinya prose ls bellajar maka 

selorang anak belrubah tingkah laku dan pelmahamannya selmakin belrtambah. 

Selcara seldelrhana bellajar melrupakan suatu pelrbuatan yang 

dilaksanakan dari awal sampai akhir untuk me lmpelrolelh pelngeltahuan se lpelrti 

yang tadinya tidak tahu me lnjadi tahu.  Se llain itu, pada seltiap prose ls bellajar 

melngajar telntu diharapkan siswa me lmpelrolelh hasil bellajar yang maksimal. 

Artinya saat prose ls bellajar melngajar seldang belrlangsung diharapkan siswa 

mampu melndapatkan, me lmahami dan me lnguasai ilmu pe lngeltahuan yang 
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disampaikan dari guru agar nantinya siswa mampu me lndapatkan hasil be llajar 

yang maksimal.
31

 

Hasil bellajar adalah selsuatu yang dapat dicapai ole lh pelselrta didik 

seltellah mellakukan kelgiatan bellajar dalam upaya untuk me lncapai tujuan 

pelmbellajaran yang te llah diteltapkan dan me lrupakan hasil bellajar yang 

melnunjukkan adanya delrajat pelrubahan tingkah laku pelselrta didik. 

Belrdasarkan dari uraian diatas dapat dije llaskan bahwa hasil be llajar 

adalah hasil atau pre lstasi yang dicapai ole lh pelselrta didik baik individual 

maupun tim se ltellah melngikuti prosels kelgiatan bellajar melngajar. Indikator 

hasil bellajar te lrbagi melnjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afe lktif dan 

psikomotorik. 

 

a. Fungsi Hasil Belajar 

Hasil bellajar adalah hasil dari suatu ke lgiatan yang te llah dike lrjakan, 

diciptakan, baik se lcara individual maupun ke llompok, prelstasi tidak akan 

pelrnah dihasilkan se llama selselorang tidak me llakukan kelgiatan. Arifin  

melngelmukakan bahwa hasil be llajar me lmiliki belbelrapa fungsi utama, 

antara lain : 

1) Hasil bellajar selbagai indikator kualitas dan kuantitas pe lngeltahuan 

yang te llah dikuasai anak didik. 

2) Hasil bellajar selbagai lambang pelmuasan Hasrat ingin tahu. 

3) Hasil bellajar selbagai bahan informasi dalam inovasi pe lndidikan. 
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4) Hasil bellajar selbagai indikator inte lrn dan elkstelrn darii suatu institusi 

pelndidikan. 

5) Hasil bellajar dapat dijadikan indikator te lrhadap daya se lrap 

(kelcelrdasan) anak didik.
32

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang melmpelngaruhi hasil bellajar diasumsikan juga 

melmpelngaruhi hasil be llajar. Melnurut Slamelto ada dua faktor yang 

melmpelngaruhi bellajar, yaitu faktor dari dalam diri (inte lrn) dikellompokkan 

melnjadi dua yaitu: faktor fisiologis se lpelrti keladaan kelselhatan dan ke ladaan 

tubuh; faktor psikologi se lpelrti pelrhatian, minat, bakat dan ke lsiapan, 

seldangkan faktor dari luar (elkstelrn) yaitu faktor se lkolah selpelrti kurikulum, 

meltodel melngajar, rellasi warga selkolah, disiplin di se lkolah, alat pellajaran, 

keladaan geldung dan pelrpustakaan.
33

 

 

c. Indikator Hasil Belajar 

Telrdapat belbelrapa indikator yang digunakan dalam me lngukur hasil 

bellajar siswa. Me lnurut Slavin dalam Syarif, hasil be llajar siswa diukur 

delngan seljauh mana konselp atau kompe ltelnsi yang me lnjadi tujuan 

pelmbellajaran (instructional objelctivel) atau tujuan pelrilaku (belhavioral 

objelctivel) mampu dikuasai ole lh siswa pada akhir jangka waktu 
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pelngajaran. Hal se lrupa pun diungkapkan ole lh Syah, hasil be llajar diukur 

dari pelrubahan pelrilaku yang telrjadi. 

Peltty dalam Syah, me lnjellaskan bahwa indikator hasil be llajar te lrdiri 

dari tiga ranah, yang dijabarkan se lbagai be lrikut. 

1) Ranah cipta (kognitif), yaitu me lncakup pelngamatan, ingatan, 

pelmahaman, analisis, dan sinte lsis (dapat melnyimpulkan). 

2) Ranah rasa (afe lktif), yaitu me lliputi pelnelrimaan, sambutan, apre lsiasi, 

intelrnalisasi, dan karaktelrisasi. 

3) Ranah karsa (psikomotorik), yaitu me lncakup keltelrampilan belrgelrak 

dan belrtindak selrta kelcakapan elksprelsi velrbal dan non velrbal. 

Belrdasarkan pe lmaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

hasil bellajar te lrdiri dari ranah kognitif, afe lktif, dan psikomotorik. Ke ltiga 

ranah telrselbut adalah suatu kelgiatan yang dinamis, siswa me llalui 

kelaktifannya se lcara telrus melnelrus dalam melngelmbangkan 

kelmampuannya. Untuk me lncapai tingkatan yang le lbih tinggi me llalui 

prosels bellajar atau latihan yang dilakukan . Hasil ke lgiatan siswa yang 

belrkaitan de lngan keltiga ranah te lrselbut, dilampirkan dalam be lntuk laporan 

hasil bellajar siswa atau raport yang dimiliki ole lh seltiap siswa. Laporan 

hasil bellajar adalah laporan hasil elvaluasi kelgiatan bellajar siswa se llama 

satu selmelste lr yang dicantumkan dalam be lntuk nilai dan delskripsi makna 

dari nilai telrselbut yang diselrahkan kelpada orangtua/wali siswa.
34

 

 

                                                           
34

 Tri elt al., “Pe lran Me ldia Pelmbe llajaran Dalam Me lningkatkan Hasil bellajar Siswa ( The l 

Role l of Le larning Me ldia in Incre lasing Studelnts ’ Le larning Achielve lme lnt ).” Jurnal Pe lndidikan 

me lne lje lme ln h. 177 



35 
 

 
 

5. Ilmu Pengetahuan Alam IPA  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu konten 

pembelajaran di sekolah. Mata pelajaran IPA membekali siswa dengan 

pengetahuan, ide, dan konsep tentang lingkungan alam, yang diperoleh dari 

pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, termasuk investigasi, 

persiapan dan ideasi. Oleh karena itu, kegiatan IPA yang sarat pemikiran 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia khususnya dalam hal peningkatan kemampuan berpikirnya. 

Kemampuan berpikir siswa akan mempengaruhi perkembangan 

kepribadiannya. Pendidikan IPA juga dapat membantu seseorang 

mengembangkan pemahaman dan kebiasaan berpikir, serta memungkinkan 

siswa untuk menguasai banyak kecakapan hidup. Keterampilan yang 

dimaksud adalah observasi, prediksi dan sikap ilmiah. Sains memiliki sejarah 

panjang dalam menciptakan ilmu baru dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan manusia secara besar-besaran, termasuk mendorong 

perkembangan teknologi.
35

 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya produk saja tetapi juga mencangkup pengetahuan 

seperti keterampilan dalam hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses 

ilmiah yang dimaksud misalnya melalui pengamatan, experiment, dan analisis 

yang bersifat rasional. Sedangkan sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur 

dalam mengumpulkan data yang diperoleh. Dengan menggunakan proses dan 
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sikap ilmiah itu saintis memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang 

berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. secara umum IPA meliputi tiga 

bidang ilmu dasar, yaitu biologis, fisika, dan kimia merupakan ilmu yang 

lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
36

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Pelnellitian yang rellelvan adalah pelnellitian yang me lmiliki kelselsuaian di 

dalamnya, baik dari se lgi judul, topik, pelmbahasan masalah, hingga variabe ll-

variabell yang dite lliti. Belbelrapa hasil pelnellitian te lrdahulu yang rellelvan delngan 

pelnguasaan keltelrampilan be lrtanya guru antara lain se lbagai belrikut: 

Pelnellitian pe lrtama adalah pelnellitian dari Rahim, dkk. 2014. Ke lmampuan 

Guru dalam Melnelrapkan Keltelrampilan Belrtanya pada Pe llajaran IPS di Ke llas IV 

SDN 1 Duhiada Kabupate ln Pohuwato. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa siswa 

sangat antusias dalam be llajar delngan melnjawab pelrtanyaan guru pada saat 

pelmbellajaran, dikarelnakan guru me lnelrapkan kelmampuan melngajar yang 

intelraktif kelpada siswa. Keltelrampilan belrtanya dasar te llah dilakukan ole lh guru 

akan teltapi guru le lbih celndelrung langsung me llakukan pelmindahan giliran tanpa 

melmbelrikan kelselmpatan waktu belrfikir kelpada siswa. Adapun keltelrampilan 

belrtanya lanjutan guru me lmbelrikan pelrtanyaan de lngan melmbuat kondisi ke llas 

dalam suasana melnyelnangkan agar telrjadinya intelraksi antar siswa. 
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Pelnellitian ke ldua adalah pelnellitian pelnellitian dari E lrmasari, dkk. 2014. 

Kelmampuan Belrtanya Guru IPA dalam Pe lngellolaan Pelmbellajaran. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa kelmampuan belrtanya guru be llum optimal. Hal ini 

ditunjukkan dari je lnis pelrtanyaan guru yang didominasi pelrtanyaan kognitif 

tingkat relndah dan te lknik belrtanya guru yang be llum elfelktif. Keltidakelfelktifan 

telknik belrtanya guru, ditunjukkan dari pe lnye lbaran pelrtanyaan yang bellum me lrata, 

pelmbelrian tanggapan yang be llum baik selrta masih munculnya ke lbiasaan guru 

yang melngganggu jalannya diskusi. Hambatan yang dialami guru dalam 

melngajukan pelrtanyaan, yaitu pe lmahaman telntang jelnis-jelnis pelrtanyaan yang 

masih kurang, kurangnya pe lrelncanaan pelrtanyaan yang akan diajukan, kurangnya 

pellatihan telntang ke ltelrampilan belrtanya dan kurangnya kelsadaran guru akan 

hambatan yang dialaminya. 

Pelnellitian keltiga yang dilakukan ole lh Udi dan Star. 2011. Thel skill of asking 

good quelstions in mathelmatics telaching. Hasil pelnellitian melnjellaskan bahwa guru 

pelrlu melmahami pe lntingnya pelrtanyaan yang baik dalam ke ltelrampilan belrtanya 

pada mata pellajaran mate lmatika. Untuk me lncapai hal te lrselbut, pelrlu 

melrelncanakan pelngajaran de lngan melmilih ite lm pelrtanyaan yangse lsuai delngan 

populasi siswa, tujuan pe lmbellajaran, kelbutuhan yang be lrbelda dan gaya guru 

selndiri dalam melngajar 

Pelnellitian ini me lmiliki kelsamaan dan pe lrbeldaan delngan pelnelliti yang 

teldahulu. Kelsamaan delngan pelnellitian ini yaitu sama-sama melnelliti me lngelnai 

pelnguasaan guru te lrhadap keltelrampilan belrtanya. Se ldangkan pelrbeldaan pelnellitian 

ini delngan pelnelliti telrdahulu yaitu telrleltak pada me ltodel pelnellitian yang 
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digunakan dan mata pe llajaran yang me lnjadi bahan pe lnellitian. Sellain itu te lrdapat 

pula pelrbeldaan me lndasar antara kelduanya yaitu pelrbeldaan subjelk pelnellitian, 

telmpat pelnellitian dan pelriodel pelngamatan.
37

 

 

C. Karangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Bagan Kerangka Berpikir 

 
 

Untuk telrbelntuknya siswa yang baik guru harus me lmiliki kelmampuan 

belrtanya yang baik pula se lhingga melnghasilkan siswa yang pre lstasi dalam 

pelmbellajarannya Hasil be llajar yang akan dicapai tidak te lrlelpas dari belrbagai 

factor yang ada dalam prose ls pelmbellajaran, agar pre lstasi siswa dapat me lncapai 

hasil yang optimal harus didukung ole lh faktor. Masing masing me lmiliki 

kontribusi dan pelngaruh yang belrbelda telrhadap pelncapaian hasil bellajar. 

Faktor tuntun dan me lnggali selbuah informasi yang ada de lngan be lgitu 

                                                           
37

 Achmad Ali Fikri, Syamsul Arifin Analisis Ke lmampuan Guru Me lne lrapkan 

Ke lte lrampilan Be lrtanya Pada Pelmbe llajaran Bahasa Indone lsia Ke llas Iv Sd Inpre ls Jongaya Kota 

Makassar 

Kelas VC  

Kelas VA 

Model pembelajaran 

konvensional  

Model  pembelajaran 

kontekstual  

Hasil belajar 

Siswa   



39 
 

 
 

melmbantu dalam prose ls pelmbelntukan prelstasi yang dimiliki siswa dan lain 

selbagainya. 

1. Hasil bellajar siswa pada mata pellajaran IPA delngan  pelmbellajaran  

kontelkstual delngan  modell  pelmbellajran konvensional 

 

Pelmbellajaran kontelkstual (Contelxtual Telaching and le larning) 

adalah konselp bellajar yang me lmbantu guru me lngaitkan antara mate lri yang 

diajarkannya de lngan situasi dunia nyata siswa dan me lndorong siswa 

melmbuat hubungan antara pe lngeltahuan yang dimilikinya de lngan 

pelnelrapannya dalam ke lhidupan melrelka selharihari, delngan me llibatkan 

tujuh kompone ln utama pelmbellajaran elfelktif, yakni: konstruktivisme l 

(Constructivism), belrtanya (Quelstioning), melnelmukan (Inquiri), 

masyarakat be llajar (Lelarning Community), pelmodellan (Modelling), dan 

pelnilaian se lbelnarnya (AuthelnticAsselssmelnt).
38

 Dimana delngan adanya 

modell pelmbellajaran kontelktual melmbuat pelmbellajran dikellas makin le lbih 

aktif lagi de langan disandingkan quelstioning skill guru yang akan 

melnumbuhkan karaktelr yang dimiliki siswa  

Selcara harfiah, be lrtanya melrupakan salah satu cara agar me lmbuat 

individu belrpikir. Di sini dapat  dilihat  bahwa  apabila  pe lselrta  didik  

belrpikir,  apalagi  be lrpikir  selcara  kritis  artinya  me lrelka me lmpunyai  

kelingintahuan  yang  tinggi.  Agar  dapat  me lmuaskan  kelingintahuan  

melrelka,  pelselrta didik  kelmudian  mellakukan  delngan  cara  belrtanya.
39
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Pada se lbuah prosels komunikasi di dalam ke lgiatan bellajar 

melngajar, aktivitas me lmbelri dan melnelrima  pelrtanyaan  me lrupakan  suatu  

unsur  yang  lazim  se llalu  ada.  Keltelrampilan  belrtanya diwujudkan  

delngan  se lbuah  ucapan  atau  se lbuah  pelrtanyaan  yang  disampaikan  

olelh  guru  yang me lnjadi  selbuah  stimulus  (rangsangan)  se lhingga  

melmunculkan  relspons  belrupajawaban  dari pe lselrta  didiknya.  Le lbih  

lanjut  lagi,  aktivitas  be lrtanya  juga  me lrupakan  kelgiatan  yang  

dilakukan dalam rangka me lngomunikasikan ide l dan pelmikiran delngan 

belntuk selbuah pelrtanyaan. Sellain itu, keltelrampilan  belrtanya  me lrupakan  

salah  satu  indikator  untuk  me lngeltahui  paham  atau  tidaknya se lorang 

pelselrta didik dalam hal mate lri ajar yang disampaikan olelh guru. Pada 

keladaan te lrselbut, pelrtanyaan  yang  dike lmukakan  olelh  pelselrta  didik  

dapat  me lncelrminkan  selbelrapa  dalam  tingkat ke lmampuan kognitifnya 

dalam melncelrna pelmbellajaran. 

Seldangkan pelmbellajaran yang konve lnsional atau selring dise lbut 

meltodel celramah Pelmbellajaran konvelnsional yang paling be lrpelran aktif 

dalam prosels pelmbellajaran adalah guru se ldangkan siswa hanya dituntut 

untuk me lndelngar dan me lngikuti apa yang disampaikan guru. 

“Pelmbellajaran konvelnsional yaitu belntuk kelgiatan bellajar yang biasa 

dikelnal yakni te lrjadinya intelraksi antara guru, siswa dan bahan be llajar 
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dalam suatu lingkungan te lrtelntu (selkolah, kellas, laboratorium, dan 

selbagainya).
40

 

Delngan delmikan dapat disimpulkan telrdapat pangaruh pelrbeldaan 

modell konte lkstual quelstioning skill guru de lngan modell konvelnsional atau 

bisa diselbut me ltodel celramah yang hanya be lrpusat kelpada guru saja 

seldelngankan mode ll kontelkstual quelstioning skill guru bukan hanya 

belrpusat kelpada guru saja mellainkan kelpada siswanya juga untuk me lnarik 

kelkingintauan siswa de lngan keltelrampilan belrtanya guru (quelstioning skill 

guru) 

2. Pelngaruh  modell  pelmbellajaran  kontelkstual   telrhadap hasil bellajar Siswa 

 

Modell pelmbellajaran kontelkstual dan keltelrampilan pelrtanyaan ole lh guru 

dapat melmiliki pe lngaruh yang signifikan te lrhadap hasil bellajar siswa. 

Belrikut ini adalah belbelrapa pelngaruh yang mungkin te lrjadi: 

Pelningkatan pelmahaman siswa: Delngan melnggunakan mode ll 

pelmbellajaran kontelkstual, guru dapat me lnciptakan lingkungan yang 

melndukung pelmahaman melndalam siswa. Dalam mode ll ini, guru 

celndelrung me lngajukan pelrtanyaan yang me lmaksa siswa untuk 

belrpikir selcara kritis, me lnganalisis informasi, me lmbuat hubungan, 

dan me lmelcahkan masalah. Hal ini dapat me lmbantu siswa 

melmpelrdalam pelmahaman melrelka telntang konselp yang dipellajari. 

                                                           
40
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a. Pelningkatan keltelrlibatan siswa: Keltelrampilan melngajukan pelrtanyaan 

yang e lfelktif olelh guru dapat me lningkatkan keltelrlibatan siswa dalam 

prosels pelmbellajaran. Delngan melmpelrtanyakan siswa se lcara 

kontelkstual, guru dapat me lmicu rasa ingin tahu siswa, 

melmbangkitkan minat me lrelka, dan melrangsang partisipasi aktif dalam 

diskusi kellas. Ini akan melnciptakan lingkungan yang lelbih inte lraktif 

dan melmotivasi siswa untuk telrlibat dalam pelmbellajaran. 

b. Pelngelmbangan ke ltelrampilan belrpikir kritis: Pe lrtanyaan yang diajukan 

olelh guru dalam mode ll pelmbellajaran konte lkstual selringkali 

melrangsang siswa untuk be lrpikir kritis. Siswa diajak untuk 

melngelvaluasi informasi, melnganalisis argume ln, melmbuat infelrelnsi, 

dan me lngambil kelsimpulan belrdasarkan bukti yang ada. Dalam 

jangka panjang, ini dapat me lmbantu siswa me lngelmbangkan 

keltelrampilan belrpikir kritis yang pelnting dalam belrbagai aspe lk 

kelhidupan. 

c. Pelningkatan kelmampuan komunikasi: Delngan belrpartisipasi dalam 

diskusi yang me lndorong pelrtanyaan dan pe lmikiran relflelktif, siswa 

dapat me lningkatkan kelmampuan komunikasi lisan me lrelka. Me lrelka 

bellajar untuk melnyampaikan gagasan me lrelka delngan jellas, me lrelspons 

pelndapat orang lain, dan me lngajukan pelrtanyaan yang re llelvan. 

Kelmampuan komunikasi yang baik adalah ke ltelrampilan pelnting yang 

dapat me lmbantu siswa belrkomunikasi delngan elfelktif di dalam dan di 

luar lingkungan akade lmik. 
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Pelnting untuk dicatat bahwa e lfelktivitas dari modell pelmbellajaran 

kontelkstual dan keltelrampilan melngajukan pelrtanyaan guru dapat 

dipelngaruhi ole lh belrbagai faktor, te lrmasuk kualitas pelrtanyaan yang 

diajukan, tingkat ke ltelrampilan guru dalam me lmbimbing diskusi, dan 

faktor-faktor lain yang te lrkait delngan prosels pelmbellajaran. Namun, se lcara 

umum, pelnggunaan modell pelmbellajaran kontelkstual dan keltelrampilan 

melngajukan pelrtanyaan yang baik dapat melmbantu melningkatkan hasil 

bellajar siswa.
41

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Belrdasarkan rumusan masalah, de lskripsi te lori, dan kelrangka be lrpikir 

yang dikelmukakan di atas, rumusan hipote lsis pelnellitian ini adalah se lbagai 

belrikut. 

1. Telrdapat pelrbeldaan nilai seltellah melnggunakan modell pelmbellajran 

kontelkstual telrhadap prelstasi siwa di SDN 4 Re ljang Lelbong 

dibandingkan melnggunakan mode ll konvelnsional. 

2. Ada pelngaruh yang be lsar dari mode ll kontelkstual telrhadap prelstasi 

siwa di SDN 4 Re ljang Lelbong. 

 

                                                           
41
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pelndelkatan kuantitatif se lcara seldelrhana dapat dikatakan se lbagai 

pelnellitian yang datanya me lnggunakan angka-angka, akan teltapi kalau kita 

ingin mellihat le lbih jauh, maka pelndelkatan kuantitatif me lrupakan me ltodologi 

pelnellitian yang me lnggunakan pelndelkatan positivismel (pelndelkatan klasik-

objelktif) artinya ada re lalitas yang “relal” yang diatur ole lh kaidah-kaidah 

telrtelntu yang belrlaku univelrsal, walaupun kelbelnaran pelngeltahuan te lntang itu 

mungkin hanya bisa dipe lrolelh selcara probababilistik, out thelrel (diluar dunia 

subjelktif pelnelliti), dapat diukur de lngan standar te lrtelntu, digelnelralisasi dan 

belbas dari kontelks dan waktu..
42

 

meltodel kuantitatif adalah me ltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada 

filsafat positivismel, digunakan untuk melnelliti populasi dan sampe ll telrtelntu, 

pelngumpulan data me lnggunakan istrumeln pelnellitian, analisis data yang 

belrsifat kuantitatif/statistik yang be lrtujuan untuk me lnguji hipotelsis yang te llah 

diteltapkan
43

 

dapat kita simpulkan meltodel kuantitatif ialah pelnellitian yang nyata dan 

relal dan tidak bisa diganggu gugat hasilnya dan pe lngumpulan datanya 

                                                           
42
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melnggunakan istrumeln pelnellitian, analisis data yang be lrsifat statistic yang 

belrtujuan melncari helpotelsis. 

B. Design Penelitian  

Pelnellitian e lkspelrimeln yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu de lsain 

untuk digunakan didalam pe lnelliti ini yaitu digunakan de lsain elkspelrimeln selmu 

(quasi elkspelrimelntal delsign). melngelmukakan, bahawa pelnellitian quasi 

elkspelrimelntal ialah pelnellitian akan me lmpunyai kellas  kontrol tapi tidak dapat 

belrfungsi selpelnuhnya untuk me lngontrol variabell yang akan pe lngaruhi 

pellaksanaan me lnelliti. Belntuk delsain quasi elkspelrimelntal dapat digunakan 

dalam melnelliti ini iyalah me lnggunakan delsain elquivalelnt control group de lsign. 

Didalam delsain ini, pe lnellitin digunakan 1 ke llompok kellas elkspelrimeln dan 1 

kellompok kellas kontrol, se lbellum dilakukan pe lnellitian pelnelliti melmbelrikan tels 

pelrtama agar me llihat kelmampuan awal pellajar, selbellum mellakukan pelrlakuan 

(trelatmelnt) diakhir pelmbellajaran pelnelliti akan me llakukan (post-telst) untuk 

mellihat pellaksanaan pelrlakuan (trelatmelnt).Selpelrti pada tabell 3.1 belrikut:
44

 

 

Tabel 3. 1  

Rancangan Desain Penelitian 

Kellompok Prel-telst Pelrlakuan Post-telst 

E lxpelrimeln 𝑂1 x 𝑂2 
kontrol 𝑂3 - 𝑂4 
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Keltelrangan: 

O1 : Pelmbelrian te ls pelrtama pada kellas elkspelrimeln yang me lngajarkan de lngan 

melnelrapkan me ltodel quelstioning skill (selbellum dibelrikan pelrlakuan). 

  

O2 : Pelmbelrian te ls akhir pada kellas elkspelrimeln yang me lngajarkan de lngan 

melnelrapkan me ltodel quelstioning skill (seltellah dibelrikan pelrlakuan). 

  

O3 : Pelmbelrian te ls pelrtama pada kellas yang me lngajarkan tanpa me lnelrapkan 

meltodel quelstioning skill (seltellah dibelrikan pelrlakuan ). 

  

O4 : Pelmbelrian te ls akhir pada kellas yang me lngajarkan tanpa me lnelrapkan 

meltodel quelstioning skill (seltellah dibelrikan pelrlakuan). 

  

X : Pelnelrapan me ltodelTakel And Givel Le larning pada pelmbellajaran dike llas 

elkselrimeln.  

 

- : Kondisi wajar yaitu kondisi yang biasa me llakukan olelh pelndidik. 

   

Selbellum belrikan pelrlakuan, kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol akan 

dibelrikan tels awal (pre l-telst) untuk melngeltahui hasilbellajar. Sellanjutnya, kellas 

elkspelrimeln akan dibe lrikan pelrlakuan, yakni pe lnelrapan meltodel qustinoning 

skill guru  dalam be llajar, seldangkan kellas kontrol tidak dibe lrikan pelrlakuan 

belrupa pelnelrapan me ltodel qquelstinoing skill guru, akan te ltapi dibe lrikan 

meltodel konvelsional lainnya selpelrti celramah. Seltellah dibelrikan pelrlakuan, 

kellompok control dan elkspelrimeln akan dibelrikan tels akhir 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan dise lkolah dasar ne lgelri 4 Reljang Le lbong, 

Selkolah ini belrada pada posisi yang strate lgis yaitu disisi jalan raya. 

Populasi dan Sampel berjumlah 76. 

 

l BERBBBBB 
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2. Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan pada  bulan me li sd agustus 2023, de lngan 

belgitu pelnelliti harus mellakukan selsuai delngan waktu yang dite lntukan 

D. Pupolasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri atas objelk/subje lk yang 

melmpunyai kualitas dan karakte lristik te lrtelntu yang ditelrapkan ole lh 

pelnelliti untuk dipe llajari dan kelmudian ditarik ke lsimpulannya. Populasi 

pelnellitian ini adalah siswa ke llas  V  yang belrjumlah 76 orang. 

 

Tabel 3.2   

Populasi SDN 4 Rejang Lebong 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 V A 24 

2 V B 28 

3 V C 24 

Total  76 

 

b. Sampel  

Melnurut Arikunto me lngatakan bahwa apabila subjelknya kurang dari 

100, maka se lluruh populasi melnjadi sampell pelnellitian. teltapi jika 

subjelknya le lbih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. 

belrdasarkan delfelnisi diatas dapat dikatakan sampe ll pelnellitian ini diambil 

selluruh populasi.
45

 

pelnarikan sampe ll dalam pelnellitian ini me lnggunakan sampe ll selcara 

acak (Random Sampling). Di mana cara pe lmilihan sampe ll di sini delngan 
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melnggunakan undian, nomor yang te lrjatuh atau diambil (nomor me lnurut 

kellas) dari undian te lrselbut maka nomor itulah yang me lnjadi sampe ll. Jadi 

sampell pada pelnellitian ini adalah siswa ke llas V SDN 4 RE lJANG 

LElBONG  

Belrdasarkan pelrhitungan telrselbut, maka dapat dibuatkan table l selbagai 

belrikut. 

Tabel 3. 3 

 Sampel Eksperimen ,Kontrol Dan Validasi Soal 

 

 

 

 

E. Variable Penelitian  

1. Variabell Pelnellitian 

Telrdapat dua je lnis variabell yang digunakan dalam pe lnellitian ini yaitu 

variabell belbas/indelpelndelnt variablel (X) dan variabell telrikat/delpelndelnt 

variablel (Y). 

a. Variabell Belbas/Indelpelndelnt Variablel (X) 

Variabell belbas adalah melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau 

yang me lnjadi selbab pelrubahan atau timbulnya variabe ll delpelndeln atau 

telrikat. Variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah mode ll 

pelmbellajaran kontelktual quelstioning skill 

 

 

No Kelas Keterangan 

1 V A Kellas Elkspelrimeln 

2 V C Kellas Kontrol 

3 V B Validasi soal 
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1) Delfinisi konselptual  

Melrelka melrupakan pelnelliti pelndidikan dan pelnulis buku "Thel 

Telaching Gap". Melnurut melrelka, modell pelmbellajaran konte lkstual 

belrbasis quelstioning skill me lndorong siswa untuk be lrpikir le lbih 

kritis dan me lndalam telntang matelri pellajaran. Pelrtanyaan yang 

diarahkan ole lh guru melmbantu siswa me lmbuat hubungan antara 

pelngeltahuan yang sudah dimiliki de lngan informasi baru yang 

dibelrikan. 

2) Delfinisi opelrasional  

Melnurut saya modell kontelkstual quelstioning skill adalah 

dimana mode ll ini sangat pe lnting dalam pelmbalajaran de lngan 

dilaksanakan mode ll ini akan be lrdapak telrhadap hasil bellajar siswa  

dan juga me lmbuat siswa akan le lbih aktif lagi dalam me lngikuti 

prosels pelmbellajaran didalam kellas. 

b. Variabell Telrikat/Delpelndelnt Variablel (Y) 

Variabell telrikat adalah variabell yang dipe lngaruhi atau yang me lnjadi 

akibat karelna adanya variabell belbas. Variabell telrikat dalam pe lnellitian 

ini adalah hasil bellajar siswa dalam pelmbellajaran IPA 

1) Delfinisi konselptual hasil bellajar 

Hasil Bellajar Siswa: hasil be llajar siswa adalah tingkat 

pelmahaman dan pelnguasaan siswa te lrhadap kognitif, afelktif, dan 

psikomotorik. Kognitif te lrkait delngan pelngeltahuan dan 

pelmahaman, afelktif telrkait delngan sikap dan nilai-nilai, se ldangkan 
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psikomotorik te lrkait delngan keltelrampilan fisik atau praktis.Te lknik 

Pelngumpulan Data 

 

2) Delfinisi oprasional hasil be llajar  

Hasil bellajar melnurut saya adalah dimana puncak untuk 

melngukur se lbelrapa pelmahaman siswa te lrhadap pelmbellajaran yang 

dilakukan guru dan juga me llihat tingkat ke laktifan dalam prose ls 

pelmbellajaran belrlangsung. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan cara yang digunakan ole lh pelnelliti 

dalam melngumpulkan data pe lnellitiannya. Te lknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah tels, obselrvasi dan dokumelntasi. 

1. Tels 

Tels belrtujuan untuk melngeltahui hasil be llajar siswa kellas V. Te ls 

dilaksanakan se lbanyak dua kali yaitu dilakukan se lbellum pelrlakuan (prel-

telst) dan dilakukan se ltellah pelmbelrian pelrlakuan (post-telst). Te ls yang 

digunakan belrupa Prelte lst-Posttelst. Hasil bellajar siswa se ltellah dibelri 

pelrlakuan diukur delngan te ls ini. Telrdapat total 25 soal pilihan ganda, masing-

masing delngan e lmpat pilihan, A, B, C, dan D. Jika siswa me lnjawab delngan 

belnar, melrelka akan melnelrima skor satu, seldangkan jika melrelka melnja-wab 

salah, melrelka akan melnelrima skor nol.46  
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Tels ini dibe lrikan dalam be lntuk tels te lrtulis.  Prel telst dibelrikan selbellum 

pelrlakuan untuk me lngambil data awal hasil be llajar  IPA siswa, post-telst 

dibelrikan seltellah pelmbelrian pelrlakuan. Pada pe lnellitian ini me lnggunakan 

pelnskoran tanpa adanya korelksi telrhadap jawaban dugaan. pe lnskoran 

tanpa korelksi telrhadap jawaban dugaan adalah satu untuk tiap butir yang 

dijawab belnar, selhingga jumlah skor yang dipelrolelh siswa adalah jumlah 

butir yang dijawab be lnar dibagi jumlah butir soal dikalikan 100. 

Skor = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 𝑠𝑜𝑎𝑙 
 x 100 

2. Dokumelntasi 

Pelnelliti mellaksanakan meltodel dokumelntasi delngan cara me lnyellidiki 

belnda-belnda te lrtulis selpelrti buku-buku, majalah, dokume ln, pelraturan- 

pelraturan, notuleln, catatan harian, dan selbagainnya. 

3. Obselrvasi  

Obselrvasi selcara teloreltis melmiliki karakte lr sangat belrvariasi. Variasi 

timbul dari ke lmajelmukan praktisi atau pe lnggunaan seljak tahapan 

pelnellitian, se ltting lokasi belragam, selrta kualitas hubungan pe lnelliti de lngan 

yang ditelliti, Pe lnelliti dapat me llakukan obselrvasi selcara individual maupun 

kellompok. Obselrvasi individu belrarti mellakukan pelngamatan se lcara 

mandiri, tanpa me llibatkan campur tangan pihak lain. Obse lrvasi kellompok 

belrarti me llakukan pelngamatan/ me lnelliti kellompok dari arah yang 
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dikelhelndaki selndiri maupun me lnelliti pelrilaku manusia yang te lrgabung 

dalam kellompok selcara alami, tanpa relkayasa.
47

 

 

G. Insrumen Penelitian  

 

1. Lembar Observasi 

 

Tabel 3. 4  

Lembar Observasi 

No 
Learning 

Syntax 

Lecturers’ and 

Students’ Activity 
4 3 2 1 total 

1 Modellling 1. Langkah pelrtama 

dalam 

pelmbellajaran dan 

pelngajaran 

kontelkstual adalah 

modellling. Pada 

tahap ini, guru 

akan 

melnyampaikan 

melngelnai 

kompeltelnsi dan 

tujuan, 

bimbingan, dan 

motivasi kelpada 

para pelselrta 

didik.. 

2. Guru juga 

melmbelrikan 

pelmusatan 

pelrhatian dan 

motivasi kelpada 

pelselrta didik. 

Pada tahap ini 

selmua 

kompeltelnsi-

tujuan, 

pelngarahan-

     

                                                           
47

 Hasanah, “Te lknik-Te lknik Obse lrvasi (Selbuah Alte lrnatif Me ltodel Pe lngumpulan Data 
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No 
Learning 

Syntax 

Lecturers’ and 

Students’ Activity 
4 3 2 1 total 

peltunjuk, rambu-

rambu, selrta 

contoh 

disampaikan olelh 

guru.  

2 Inquiry 1. Tahap ini telrdiri 

dari 

pelngidelntifikasian, 

analisis, obselrvasi, 

selrta hipotelsis 

yang akan 

dilakukan ole lh 

pelselrta didik. 

Guru akan 

melmbimbing 

pelselrta didik 

dalam mellakukan 

tahap ini dan 

melmbuat melrelka 

belrpikir selcara 

kritis. 

2. Pelselrta didik 

nantinya akan 

melnelmukan hasil 

dari 

idelntifikasinya 

yang akan 

melmbuat melrelka 

lelbih ingin tahu 

lagi melngelnai 

pellajarannya. 

Maka dari itu, 

tahap sellanjutnya 

adalah quelstioning 

atau belrtanya. 

     

3 Quelstioning 1. tahap untuk 

melnanamkan 

karaktelr ingin tahu 

pada pelselrta didik 

delngan belrtanya. 

Melrelka belrtanya 

karelna tellah 

belrpikir delngan 
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No 
Learning 

Syntax 

Lecturers’ and 

Students’ Activity 
4 3 2 1 total 

kritis.  

2. guru akan 

melmbantu pelselrta 

didik dalam 

melngarahkan, 

melngelksplorasi, 

melnuntun, 

melngelvaluasi 

(inquiry) dan juga 

dalam 

gelnelralisasi. 

4 Lelarning 

Community 

1. Pada tahap ini, 

guru akan 

melmbuat pelselrta 

didik bellajar 

delngan 

melmbelntuk 

kellompok/grup 

bellajar. Pelselrta 

didik akan diminta 

untuk belkelrja 

sama, 

mellaksanakan 

belrbagai aktivitas 

dan pelnellitian 

dalam kellompok 

bellajar telrselbut. 

Melmbuat dan 

melnyusun soal 

Latihan 

2. Selluruh pelselrta 

didik wajib 

belrpartisipasi aktif 

untuk 

melngelrjakan dan 

bellajar. Walaupun 

ini adalah kelgiatan 

bellajar kellompok, 

pelselrta didik juga 

teltap akan dilihat 

pelrformanya 

selcara individu. 

 

     



55 
 

 
 

No 
Learning 

Syntax 

Lecturers’ and 

Students’ Activity 
4 3 2 1 total 

5 Constructivism 1. Pada tahap ini, 

guru akan 

melmbuat pelselrta 

didik melmbuat 

pelngelrtian selcara 

mandiri dari 

kelgiatan 

selbellumnya yang 

tellah melrelka 

lakukan. 

2. pelselrta didik juga 

akan melmbuat 

telsis-sintelsis, 

konstruksi te lori 

dan pelmahaman 

dari pelngalaman 

yang sudah 

melrelka pahami. 

Dari sini me lrelka 

melmbangun 

pelmahamannya 

selndiri dan 

melngonstruksi 

konselp/aturan 

yang ada. 

     

6 Relflelction 1. Tahap ini, se lsuai 

namanya, guru 

akan melminta 

pelselrta didik untuk 

melrelflelksi 

kelgiatan yang 

tellah melrelka 

lakukan sellama 

ini. Pelselrta didik 

akan diminta ole lh 

guru untuk 

melngulas dan 

melrangkum 

matelri. 

2. Pelselrta didik akan 

mel-relvielw atau 

melngulas kelmbali, 

melrangkum, juga 
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No 
Learning 

Syntax 

Lecturers’ and 

Students’ Activity 
4 3 2 1 total 

melnindak lanjuti 

apa yang te llah 

melrelka 

relflelksikan. 

7 Authelntic 

Asselssmelnt 

1. Tahap authe lntic 

asselssmelnt 

melrupakan 

tahapan telrakhir 

dalam 

pelmbellajaran dan 

pelngajaran 

kontelkstual. Pada 

tahap ini, guru 

akan melnilai 

pelselrta didik 

selcara selcara 

objelktif supaya 

melrelka bisa 

melwujudkan 

kompeltelnsi yang 

tellah disampaikan 

pada awal 

pelmbellajaran ole lh 

guru. 

     

 

2. Lembar Pretes  

 

Tabel 3. 5  

Kisi – Kisi Soal Pretes Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Variablel Indicator  Jumlah soal   kognitif 

Organ 

Pelncelrnaan 

1. Melnjellaskan nama 

organ-organ pelncelrnaan 

selpelrti mulut, 

kelrongkongan, lambung, 

usus halus, dan usus 

belsar. 

2. Melnggambarkan pelran 

masing-masing organ 

dalam prosels 

1, 2, 3, 

4,5,7,9,10 

1-2 ( C1) 

3,4,5,7 (C2) 

9-10 (C3) 
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Variablel Indicator  Jumlah soal   kognitif 

pelncelrnaan. 

Fungsi Organ 

Pelncelrnaan: 

1. Melnjellaskan fungsi 

masing-masing organ 

pelncelrnaan, se lpelrti 

mulut belrfungsi untuk 

melngunyah makanan 

dan melnghasilkan saliva, 

lambung belrfungsi untuk 

melncelrna makanan 

delngan asam lambung, 

dan usus halus belrfungsi 

untuk melnyelrap nutrisi 

dari makanan. 

11,12,14,17,18 11,12,13 (C2) 

14 (C1) 

17,18 (C2) 

 

Gangguan 

Pelncelrnaan: 

1. Melnjellaskan belbelrapa 

gangguan pelncelrnaan 

umum selpelrti diarel, 

selmbellit, maag, dan 

mual. 

2. Melnggambarkan 

pelnye lbab, geljala, dan 

tindakan pelncelgahan 

yang dapat diambil untuk 

melnjaga kelselhatan 

sistelm pelncelrnaan. 

21,24,25 

,26,27,28,29,30 

31,33,34,35 

21,24,25 (C1) 

26,27 ( C3) 

28,29,30 (C4) 

31-35 (C2) 

 

 

3. Lembar Posttes  

Tabel 3. 6 

Kisi – Kisi Soal Posttes Ekperimen dan Kontrol 

Variablel Indicator  Jumlah soal   kognitif 

Organ 

Pelncelrnaan 

1. Melnjellaskan nama 

organ-organ pelncelrnaan 

selpelrti mulut, 

kelrongkongan, lambung, 

usus halus, dan usus 

belsar. 

3. Melnggambarkan pelran 

masing-masing organ 

dalam prosels 

pelncelrnaan. 

1, 2, 3, 

4,5,7,9,10 

1-2 ( C1) 

3,4,5,7 (C2) 

9-10 (C3) 

 

Fungsi Organ 

Pelncelrnaan: 

2. Melnjellaskan fungsi 

masing-masing organ 

11,12,14,17,18 11,12,13 (C2) 

14 (C1) 
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Variablel Indicator  Jumlah soal   kognitif 

pelncelrnaan, se lpelrti 

mulut belrfungsi untuk 

melngunyah makanan 

dan melnghasilkan saliva, 

lambung belrfungsi untuk 

melncelrna makanan 

delngan asam lambung, 

dan usus halus belrfungsi 

untuk melnyelrap nutrisi 

dari makanan. 

17,18 (C2) 

 

Gangguan 

Pelncelrnaan: 

4. Melnjellaskan belbelrapa 

gangguan pelncelrnaan 

umum selpelrti diarel, 

selmbellit, maag, dan 

mual. 

5. Melnggambarkan 

pelnye lbab, geljala, dan 

tindakan pelncelgahan 

yang dapat diambil untuk 

melnjaga kelselhatan 

sistelm pelncelrnaan. 

21,24,25 

,26,27,28,29,30 

31,33,34,35 

21,24,25 (C1) 

26,27 ( C3) 

28,29,30 (C4) 

31-35 (C2) 

 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Seltellah instrumeln disusun, kelmudian dikonsultasikan de lngan doseln 

pelmbimbing se lrta melminta pelrtimbangan dari doseln ahli. Hal ini dilakukan 

untuk melndapatkan validasi isi (conte lnt validity) . Instrume ln yang be lnar akan 

melmudahkan pelnelliti untuk me lndapatkan data yang valid, akurasi dan dapat 

dipelrcaya. Pelrsyaratan minimal yang harus dipe lnuhi olelh suatu instrumeln 

pelnellitian ada dua macam, yakni validitas dan re lliabilitas. Pelngujian validitas 

(validity) dan relliabilitas (relliability) digunakan untuk me lngeltahui kelmampuan 

instrumeln dalam me lngungkapkan data se lbelnarnya se lhingga melmudahkan 

pelnelliti dalam me lmelcahkan masalah yang dite lliti 

1. Uji Validitas 
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Validitas atau ke lsahihan melnunjukan pada ke lmampuan suatu 

instrumeln (alat pelngukur) melngukur apa yang harus diukur (a valid 

melasurel if it succe lsfully melasurel thel phelnomelnon), selselorang yang ingin 

melngukur tinggi harus me lmakai meltelran, melngukur belrat delngan 

timbangan, me ltelran, timbangan me lrupakan alat ukur yang valid dalah 

kasus telrselbut. Dalam suatu pe lnellitian yang me llibatkan variabe ll/konselp 

yang tidak bisa diukur selcara langsung, masalah validitas me lnjadi tidak 

seldelrhana, di dalamnya juga me lnyangkut pe lnjabaran konselp dari tingkat 

teloritis sampai tingkat e lmpiris (indikator), namun bagaimanapun tidak 

seldelrhananya suatu instrume ln pelnellitian harus valid agar hasilnya dapat 

dipelrcaya Dalam Standards for Elducational and Psychological Te lsting 

validitas adalah ”thel delgrelel to which elvidelncel and thelory support the l 

intelrpreltation of te lst scorels elntaileld by propose ld usels of telsts”. Selbuah tels 

dikatakan valid jika ia me lmang melngukur apa yang se lharusnya diukur 

Selbuah instrumeln dikatakan valid apabila mampu me lngukur apa yang 

diinginkan dan dapat me lngungkap data variabe ll yang ditelliti selcara te lpat . 

Validitas instrume ln melliputi: 

a. Validitas isi (contelnt validity), belrkelnaan delngan isi dan format 

instrumelnt. 

b. Validitas konstruk (construct validity), be lrkelnaan delngan konstruksi 

atau struktur dan karakte lristik psikologis aspe lk yang akan diukur 

delngan instrumelnt. 
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c. Validitas krite lria (critelrion validity), be lrkelnaan delngan tingkat 

keltelpatan instrumeln melngukur selgi yang diukur dibandingkan de lngan 

hasil pelngukuran lain yang me lnjadi kritelria. Validitas krite lria dihitung 

delngan me lngkorellasikan skor yang dipe lrolelh dari pelnggunaan 

instrumeln telrselbut delngan skor instrumeln lain yang melnjadi kritelria 

Uji validitas isi dan konstruk dilakukan de lngan konsultasi delngan para 

ahli (Elxpelrts Judgelmelnt) yang selsuai delngan bidangnya, agar dipe lriksa 

dan dielvaluasi se lcara siste lmatis selhingga instrume ln pelnellitian valid dan 

dapat melnjaring data yang dibutuhkan. 

Soal tels modell pelmbellajaran kontelkstual belrbasis quelstioning skill hasil 

bellajar ini te llah dikonsultasikan delngan tim ahli, yaitu Ibu Yosi Yuliza, 

M.Pd,I., me lrupakan ahli bidang mata pe llajaran yang khususnya IPA ( Ilmu 

Pelndidikan alam), dan ahli bahasa yaitu guru SDN 4 Re ljang Lelbong 

MARLINA S.Pd., Seltellah tels modell pelmbellajaran kontelkstual belrbasis 

quelstioning skill dikonsultasikan, saran dan ke lsimpulan dari tim validator 

melnjellaskan bahwa: 

a. Ahli Mate lri 

Pakar mata pe llajaran IPA me lnyarankan bahwa ada se ldikit 

pelrbaikan soal be lliau melngatakan adanya ke lkurangan dalm soal 

telrselbut selbaiknya ditambahkan le lvell soal C3 dan C4 dikare lnakan 

tingkat le lvell belrfikir siswa sudah tinggi se lsuai delngan kellasnya yaitu 

kellas V 

b. Ahli Bahasa 
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Pakar Bahasa ibuk marlina me lngatakan bahwasannya tata Bahasa 

soal yang dibuat saya ada dikit pe lrbaikan yaitu adanya e ljaaan yang 

kurang te lpat dan typo didalam kalimatnya 

Seltellah dipe lrolelh indelks validitas pada se ltiap butir soal dianalisis 

kelmudian dibandingkan de lngan r kritis yang te llah ditelntukan yaitu se lbelsar 

0,30. Klasifikasi inde lks validitas yaitu apabila soal telrselbut me lmpunyai 

indelks validitas ≥ 0,30 be lrarti soal te lrselbut telrgolong valid, dan jika 

selbaliknya, apabila soal te lrselbut melmpunyai inde lks validitas < 0,30 be lrarti 

soal telrselbut te lrgolong tidak valid. Instrume ln yang dibuat ke lmudian diuji 

coba dan dianalisis. Uji coba instrume ln dilakukan di SD Nelgelri 4 Re ljang 

Lelbong, Ke lcamatan Curup te lngah . Uji coba dilakukan di ke llas V ( 

belrjumlah  siswa. Butir soal te lrdiri dari 35 soal 

 

 

Tabel 3. 7 

Hasil Hitung Uji Validitas 

NO kritelria Nomor soal Jumlah 

soal 

1. Valid 1,2,3,4,5,7,9,10,11,12,14,17,18,21,24,25,26,27,28, 

29,30,31,33,34,35. 

25 

2. Tidak valid 6,8,13,15,16,19,20,22,23,32 10 

jumlah 35 
 

Uji validitas dilakukan pada siswa ke llas V di SDN 4 Re ljang Le lbong. 

Hasil uji validitas diatas, dapat dike ltahui bahwa se lbuah itelm dinyatakan 

valid jika hasil r hitung > r tabe ll (sig 0,05). Untuk me lnelntukan r tabe ll dapat 

dilihat pada r tabe ll product momelnt delngan jumlah data (N) = 28. 
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Belrdasarkan r tabell product momelnt pada signifikasi 5% dike ltahui r tabell 

selbelsar 0,374. Selhingga 

Jika hasil r hitung > r tabe ll maka soal dinyatakan valid. 

Jika hasil r hitung < r tabe ll maka soal dinatakan tidak valid.  

Dari 35 itelm soal, 25 ite lm soal yang valid. 

2. Reliabilitas 

Relliabilitias instrumeln yaitu belrkelnaan delngan tingkat kelajelgan atau 

kelteltapan hasil pe lngukuran. instrumeln yang re lliabell  adalah instrume ln yang 

digunakan belbelrapa kali untuk melngukur obyelk yang sama, akan 

melnghasilkan data yang sama. 

Dalam pelnellitian ini re lliabilitas diukur de lngan melnggnakan rumus K- 

R.20: 

 11  (
 

   
)(  

∑   𝑡

 𝑡 
) 

Keltelrangan : 

r 11  = relliabilitas instrumeln 

k  = banyaknya butir soal atau butir pe lrtanyaan  

Vt = varians total 

P  = proporsi subje lk yang melnjawab beltul 

  = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑛𝑦𝑎 1 

𝑁
 

q  = 
𝑝𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑏𝑗𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑘𝑜𝑟 0

(𝑞=1−𝑝)
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Prosels pelnghitungan relliabilitas ini dilakukan de lngan bantuan 

program komputelr SPSS. yaitu me lnggunakan intelrpreltasi telrhadap koelfisieln 

korellasi yang dipe lrolelh atau nilai r. 

Tabel 3. 8  
Hasil Hitung Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0.910 25 

Hasil uji relliabilitas diatas, maka dapat dike ltahui bahwa nilai KR 

selbelsar 0,910 dari 25 ite lm soal yang valid. Kare lna nilai KR > 0,70 atau 

0910 > 0,70, selhingga itelm dari soal dikatakan relliabell. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kelsukaran artinya melmiliki ke lselimbangan antara butir soal 

sukar, seldang, dan mudah. 
48

 melnggunakan rumus.  

P = 
𝐵

𝐽 
 

Keltelrangan: 

P : Indelks kelsukaran. 

B : Banyaknya siswa yang me lnjawab soal itu delngan beltul. 

JS : jumlah selluruh siswa pelselrta tels.  

Adapun koelfisieln tingkat kelsukaran dibeldakan atas: 

Antara 0,01 sampai de lngan 0,30 : Sukar  

Antara 0,33 sampai de lngan 0,66 : seldang  

                                                           
48

 Nani Hanifah, “Pe lrbandingan Tingkat Ke lsukaran, Daya Pelmbe lda Butir Soal dan 

Re lliabilitas Te ls Be lntuk Pilihan Ganda Biasa dan Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pe llajaran 

E lkonomi”, Sosio El-Kons, Vol.6, No. 1 (2014), hlm. 43 



64 
 

 
 

Antara 0,67 sampai de lngan 1.00 : mudah  

 

 

 

 

 

Tabel 3. 9  

Hasil Tingkat Kesukaran 

No 

soal 
Melan Katelgori 

1 39 Seldang 

2 43 Seldang 

3 50 Seldang 

4 57 Seldang 

5 43 Seldang 

6 57 Seldang 

7 68 Mudah  

8 46 Seldang 

9 54 Seldang 

10 54 Seldang 

11 57 Seldang 

12 54 Seldang 

13 57 Seldang 

14 68 Mudah  

15 57 Seldang 

16 50 Seldang 

17 50 Seldang 

18 57 Seldang 

19 68 Mudah  

20 50 Seldang 

21 46 Seldang 

22 54 Seldang 

23 46 Seldang 

24 57 Mudah 

25 57 Seldang 

 

 

Tabel 3. 10  

Tingkat Kesukaran 
 

Kategori  Jumlah  

Sukar  0 
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Seldang  22 

Mudah  3 

 

Dari jumlah se lluruh 25 itelm soal, taraf ke lsukaran tiap butir soal, adapun 

hasilnya 0 kate lgori sukar, 22 butir soal kate lgori seldang dan 3 butir soal 

katelgori mudah. 

4. Daya Beda  

Kelmampuan soal untuk me lmbeldakan antara kellompok pelselrta tels 

yang belrkelmampuan tinggi dan be lrkelmampuan relndah diselbut juga daya 

pelmbelda soal. 
49

 adapun rumus daya pelmbelda selbagai belrikut: 

 

DB = PT-PR 

Keltelrangan : 

DB     : Daya belda 

PT  : proporsi siswa yang me lnjawab belnar pada kellompok siswa    

yang me lmpu lnyai kelmampulan tinggi. 

PR       :  proporsi siswa yang melnjawab belnar pada kellompok siswa yang 

melmpu lnyai ke lmampulan relndah 

Klasifikasi daya pelmbelda dibeldakan atas : 

< 0,00 (nelgatif)    : tidak baik ( soal di buang) 

Antara 0.00 sampai de lngan 0.20  : jellelk 

Antara 0.20 sampai de lngan 0.40 : cukup 

Antara 0.40 sampai de lngan 0.70 : baik 

Antara 0.70 sampai de lngan 1.00 : baik selkali  

                                                           
49

 Ibid, h. 47 
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Tabel 3. 11 

 Hasil Daya Pembeda 

No soal Hasil pelmbelda soal Katelgori 

1 0,66 Baik 

2 0,63 Baik 

3 0,41 Baik 

4 0,38 Baik 

5 0,65 Baik 

6 0,60 Baik 

7 0,51 Baik 

8 0,65 Baik 

9 0,77 Baik 

10 0,64 Baik 

11 0,51 Baik 

12 0,60 Baik 

13 0,54 Baik selkali 

14 0,73 Baik 

15 0,31 Baik 

16 0,75 Cukup 

17 0,72 Baik 

18 0,60 Baik selkali 

19 0,65 Cukup 

20 0,33 Baik 

21 0,70 Baik 

22 0,71 Baik 

23 0,61 Baik 

24 0,40 Baik 

25 0,48 Baik 

 

  

Tabel 3. 12  

Hasil Hitung Daya Pembeda 

Keterangan  Jumlah  

Tidak baik  0 

Jellelk  0 

Cukup 2 

Baik  21 

Baik selkali  2 
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Dari jumlah se lluruh 25 itelm soal, daya pe lmbelda tiap butir soal, adapun 

hasilnya 0 butir soal kate lgori tidak baik, 0 butir soal kate lgori jellelk, 2 butir  

soal katelgori cukup, 21 butir soal kate lgori baik dan 2 butir soal kate lgori 

baik selkali. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Selbellum dilakukan pe lngujian analisis data, telrlelbih dahulu diadakan uji 

prasyarat analisis yakni de lngan pelngujian normalitas dan homoge lnitas antara 

subyelk pada kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. 

1. Delskripsi Data 

a. Modus (MO) 

Melnurut sugiyono modus melrupakan te lknik pelnjellasan kellompok 

yang didasarkan atas nilai yang se ldang populelr (yang se ldang me lnjadi 

modell) atau nilai yang se lring muncul dalam ke llompok telrselbut. Jadi 

modus dapat diartikan se lbagai nilai yang paling banyak didapatkan ole lh 

siswa.
50

  

Rumus untuk melncari modus selbagai belrikut: 

𝑀𝑜  𝑏 + 𝑝(
𝑏 

𝑏  𝑏 
) 

Keltelrangan : 

Mo : Modus 

b : Batas kellas intelrval delngan frelkuelnsi telrbanyak 

                                                           
50

 Ahyar e lt al., Buku Me ltode l Pelne llitian Kualitatif & Kuantitatif. CV.Pustaka Ilmu Group 

hal 28 
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p : Panjang Kellas Mo 

b1` :    Frelkuelnsi pada kellas Mo dikurangi frelkuelnsi kellas intelrval  

telrdelkat selbellumnya 

b2 :    Frelkuelnsi pada kellas Mo dikurangi frelkuelnsi kellas intelrval     

telrdelkat belrikutnya 

b. Meldian (MD) 

Meldian adalah salah satu te lknik pelnjellasan kellompok yang 

didasarkan atas nilai te lngah dari ke llompok data yang te llah disusun 

urutannya dari yang te lrkelcil sampai yang te lrbelsar, atau selbaliknya dari 

yang telrbelsar sampai yang te lrkelcil.
51

 Rumus untuk melncari meldian . 

 𝑀𝑑  𝑏 + 𝑝 (
1

 
𝑛−𝐹

𝑓
)  

Keltelrangan : 

Md : Meldian 

b : Batas bawah dimana me ldian akan telrleltak 

p : Panjang kellas Mel 

n : Banyak Data 

F : Jumlah selmua frelkuelnsi selbellum kellas Mel 

f : Frelkuelnsi kellas Mel 

 

c. Melan (Mel) 

                                                           
51

 Ahyar e lt al. Buku Me ltode l Pelne llitian Kualitatif & Kuantitatif   CV.Pustaka Ilmu Group 

h. 29 
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Melan melrupakan telknik pelnjellasan kellompok yang didasarkan 

atas nilai rata-rata dari kellompok te lrselbut. Melan ini didapat delngan 

melnjumlahkan data se lluruh individu dalam ke llomppok, kelmudian 

dibagi delngan jumlh individu yang ada pada ke llompok telrselbut. Rumus 

melncari Melan melnurut 
52

 

𝑀𝑒  𝑋 ̅
∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keltelrangan: 

Mel : Melan 

∑xi : Jumlah Nilai (Xi) 

n : Jumlah data/ sampell 

J. Uji Prasyarat Penelitian  

1. Uji Normalitas 

Normalitas data  yaitu me lngeltahui bagaimana data yang akan dianalisis 

belrdistribusi normal atau tidaknya. Pe lnguji normalitas dapat dilakukan 

delngan uji Kolmogorov-smirnof yang digunakan prgram analisis statistis 

SPSS. 20.0 for windows. Data dapat dise lbut distribusi normal ke ltika nilai 

taraf signifikansinya le lbih dari 0,05. 
53

  

2. Uji Homogelnitas 

Uji homogelnitas varian se lbagaimana dimaksudkan untuk me lngeltahui 

selragam tidaknya varian sampe ll- sampell yang diambil dari populasi yang 

sama. Pelrhitungan uji homogelnitas 

                                                           
52

 Sugiyono (2020:203), “Me ltode l Pelne llitian Kualitatif Data Display.” Me ltode l Pelne llitian 

h. 23 
53

 Ahyar e lt al., Buku Me ltode l Pelne llitian Kualitatif & Kuantitatif. CV.Pustaka Ilmu Group 

hal  235 
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dalam pelnellitian ini digunakan rumus statistika Le lvelnel telst delngan 

bantuan delngan bantuan SPSS. Krite lria dalam pelngujian homoge lnitas, 

apabila nilai uji le lvelnel ≤ nilai tabell, atau nilai signifikansi ≥ 0,05 maka 

dapat dinyatakan bahwa populasi dalam ke llompok belrsifat homogeln atau 

melmiliki ke lsamaan.
54

 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotelsis ini me lnggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk melngeltahui 

ada atau tidaknya pe lrbeldaan yang signifikan antara hasil post-telst kellompok 

elkspelrimeln delngan kellompok kontrol. Hipotelsis altelrnatif atau Ha yang 

diajukan adalah “te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara subje lk yang dalam 

pelmbellajarannya me lnggunakan meltodel elkspelrimeln dibandingkan de lngan 

subjelk yang dalam pe lmbellajarannya melnggunakan me ltodel selhari-hari yaitu 

celramah”. Ho yang diajukan adalah “tidak te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan 

antara subjelk yang dalam pe lmbellajarannya me lnggunakan meltodel elkspelrimeln 

delngan subjelk yang dalam pe lmbellajarannya me lnggunakan meltodel selhari-hari 

yaitu celramah”. 

Uji-t dalam pelnellitian ini dilakukan dua kali. Pe lrtama uji-t untuk data 

prel-telst yang dimaksudkan untuk me lngeltahui kondisi awal subje lk pelnellitian 

dari dua kellompok. Keldua, melnghitung uji-t untuk data post-telst yang 

dimaksudkan untuh me lngeltahui pelngaruh prosels bellajar melngajar yang dapat 

dilihat belrdasarkan kondisi akhir subjelk pelnellitian seltellah dibelrikan pelrlakuan. 

                                                           
54

 Ahyar e lt al. Buku Me ltode l Pelne llitian Kualitatif & Kuantitatif, CV.Pustaka Ilmu Group 

hal 236 
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Hipotelsis dari seltiap pelnellitian pelrlu diuji. Tujuannya adalah untuk 

melmbuktikan kelbelnaran dari hipotelsis yang te llah dirumuskan selbellumnya. 

Dalam pelngujian hipote lsis, pelnelliti me lnggunakan bantuan SPSS. Untuk 

kritelria dalam pelnelrimaan dan pelnolakan hipotelsis adalah selbagai belrikut : 

a. Untuk uji-t, jika dipelrolelh hasil thitung ≥ ttabe ll, maka hipote lsis yang 

dirumuskan (Ha) ditelrima H nol (Ho) ditolak, dan 

b. Jika dipelrolelh thitung < ttabell, maka hipotelsis altelrnatif (Ha) ditolak dan 

hipotelsis nol (Ho) ditelrima. 

 

Untuk melngeltahui belrpelngaruh atau tidaknya se lbuah pelnilitian adalah 

selbagai belrikut: 

a. Jika nilai sig 2-taileld) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha dite lrima.   

b. Jika nilai sig 2-taileld ) > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 4 Rejang Lebong 

          SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong  di dirikan pada tahun 01 April 1953  

delngan nama SD Ne lgelri 6 yang belrlokasi di delkat pasar atas. Ke lmudian 

seliring belrjalannya waktu pada tahun 1980 untuk me lnyelsuaikan 

lingkungan maka SD Ne lgelri 6 me lmutuskan untuk pindah lokasi di 

Banyumas dan be lrnama SD Nelgelri 06 Banyumas Curup. Pada tahun 

2015 SDN 06 Banyumas Curup be lrganti nama me lnjadi SDN 02 Curup 

Telngah belrdasarkan nomelrklatur yang dike lluarkan olelh Dinas 

Pelndidikan dan Kelbudayaan Kab. Re ljang Le lbong. Seltellah itu, SDN 02 

Curup Telngah belrubah nama kelmbali melnjadi SDN 4 Reljang Le lbong 

belrdasarkan surat ke lputusan Bupati Re ljang Lelbong Nomor : 180.381.VII 

tahun 2016 tanggal 26 juli 2016. Tahun 2021 Re ljang Le lbong 

melngadakan pelnggabungan selkolah-selkolah yang belrada dalam 1 

wilayah te lrdelkat guna me lmaksimalkan pelran selkolah maka belrdasarkan 

kelputusan Bupati Re ljang Lelbong te lntang Pelneltapan Satuan Pe lndidikan 

Formal Selkolah Dasar Hasil Pelnggabungan (Relgrouping) Nomor : 

180.372.VII Tahun 2021 tanggal 29 juli 2021 SDN 3 Re ljang Lelbong dan 

SDN 4 Reljang Lelbong belrgabungan me lnjadi satu dan SDN 4 Reljang 

Lelbong me lnjadi 
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induk selkolahnya
55

 

Belrikut riwayat Kelpala Selkolah yang pe lrnah melmimpin SDN 4 Reljang 

Lelbong : 

Tabel 4. 1  

Riwayat Kepala Sekolah SDN 4 Rejang Lebong 

Nama kelpala selkolah Priodel  

1.   Suhardi, A.Ma.Pd  (1983-1998) 

2.   Samsuri Dullah  (1998-2002) 

3.   Ali Anwar, S.Pd  (2003-2012) 

4.   Sri Yanti, S.Pd  (2012-2016) 

5.   Selri Relzelki, S.Pd  (2016-2018) 

6.   Delwi Sribudi, S.Pd  (2018-2021) 

7.   Rinto Agustian, M.Pd  (2022) 

8.    Khairul, S.Pd., M.Pd.Mat  (2023-Selkarang) 

2. Profil Sekolah SD Negeri 4 Rejang Lebong 

Tabel 4. 2 

Profil Sekolah SDN 4 Rejang Lebong 

Profil selkolah 

Nama Selkolah  : SD NElGElRI 04 RElJANG LElBONG 

NPSN  : 10700708 

Belntuk Pelndidikan  : SD 

Status Selkolah  : Nelgelri 

Status Kelpelmilikan  : Pelmelrintah Daelrah 

SK Izin Ope lrasional  : 180.381.VII TAHUN 2016 

Tanggal SK  : 1910-01-01 

Alamat  : Jl. Tirta Kelncana No.23 

Delsa/Kellurahan  : Kp Banyumas 

Kelcamatan  : Kelc. Curup Telngah 

Kabupateln/Kota  : Kab. Reljang Lelbong 

Propinsi  : Prov. Belngkulu 

RT  : 0 

RW  : 0 

Nama Dusun  : Banyumas 

Kodel Pos  : 39125 

Lintang  : -3.46974 

                                                           
55

 Dokume lntasi SD N 4 Re ljang Le lbong, 26 Me li 3023. 
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Profil selkolah 

Bujur  : 102.5334683 

Layanan Ke lb. Khusus  : Tidak ada 

SK Pelndirian Selkolah  : 01-04-1953 

Tanggal SK  : 1953-04-01 

Relkelning BOS  : 0020201419031 

Nama Bank  : BPD belngkulu... 

Nama KCP/Unit  : BPD belngkulu cabang curup... 

Atas Nama  : Sdn4reljanglelbong... 

MBS  : Ya 

Nomor Tellelpon  : 085219172700 

Nomor Fax  : 

Elmail  : Sdn3rl@gmail.com 

Welbsitel  : http:// 

 

3. Visi dan Misi SD Negeri 4 Rejang Lebong 

a. Visi SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong 

Melnciptakan Warga Se lkolah Yang Re lligius, Nasionalis Dan 

Belrkaraktelr. 

b. Misi SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong 

1) Melmbiasakan belrdo’a selbellum dan selsudah pellajaran. 

2) Melmbiasakan Tadarus dan me lmbaca asma’ul Husna se lbellum 

bellajar. 

3) Melngadakan pelrlombaan dise ltiap hari-hari belsar agama. 

4) Melngadakan Imtaq (bimbingan rohani) dua kali dalam se lbulan. 

5) Melmbiasakan siswa untuk me lnjaga pelrsatuan antar pelmelluk 

agama. 

6) Melngadakan kelgiatan selnam pagi dua kali dalam se lbulan. 

7) Melmbiasakan siswa untuk me lnjaga kelbelrsihan. 

8) Melmbiasakan siswa untuk be lrsalam delngan delwan guru dan 
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selsamel siswa. 

9) Melmbiasakan siswa untuk me lnyanyikan lagu wajib nasional 

selbellum pellajaran dimulai. 

10) Melngadakan upacara belndelra seltiap hari selnin. 

 

4. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Tenaga Kerja SD Negeri 4 Rejang Lebong 

          Telnaga kelrja di SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong dapat dirincikan 

selbagai be lrikut: 

Tabel 4.3 

Tenaga Kerja 

Keladaan telnaga kelrja 

Kelpala Selkolah : Khairul, S.Pd., M.Pd. Mat 

Wakil Kelpala Selkolah : Darmi, S.Pd 

Guru PNS : 25 Orang 

Guru Honor : 12 Orang 

TU : 1 Orang 

Opelrator : 1 Orang 

Satpam : 2 Orang 

Pelnjaga Selkolah  : 1 Orang 

Kelbelrsihan : 1 Orang 

b. Keadaan Siswa 

          Jumlah pelselrta didik di SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong pada tahun 

pellajaran 2022/2023 dapat digambarkan se lbagai belrikut: 

Tabel 4. 4  

Data Siswa SDN 4 Rejang Lebong 

No.  Kellas 
Jelnis Kellamin 

Jumlah 
L P 

1 1A 12 12 24 

2 1B 12 11 23 

3 1C 11 11 22 

4 1D 12 8 20 
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No.  Kellas Jelnis Kellamin Jumlah 

5 2A 14 11 25 

6 2B 12 13 25 

7 2C 15 8 23 

8 2D 10 11 21 

9 3A 16 17 33 

10 3B 21 13 34 

11 3C 11 18 29 

12 3D 11 16 27 

13 4A 12 11 23 

14 4B 11 10 21 

15 4C 12 12 24 

16 4D 12 11 23 

17 5A 13 12 25 

18 5B 13 15 28 

19 5C 13 12 25 

20 6A 10 13 23 

21 6B 14 12 26 

22 6C 14 10 24 

23 6D 16 10 26 

Total Kelselluruhan 297 277 574 

Sumbe lr : Dokumelntasi SD N 4 Re ljang Lelbong 

c. Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Rejang Lebong 

          Sarana dan Prasarana yang ada di SDN 4 Re ljang Lelbong 

dirincikan selbagai belrikut : 

Tabel 4. 5  

Sarana dan Prasarana SD N 4 Rejang Lebong 

No. Nama Ruang/Alat Jumlah Kondisi 

1. 
Lelmari 

35 Baik 

2. Kursi Pimpinan 1 Baik 

3. Melja Pimpinan 1 Baik 

4. Melja siswa  574 Baik 

5. Kursi Siswa 574 Baik 

6. Melja Guru 42 Baik 

7. Kursi Guru 42 Baik 

8. Papan Tulis 25 Baik 

9. Telmpat Tidur UKS 1 Baik 

10. Lelmari UKS 1 Baik 

11. Melja UKS 1 Baik 

12. Kursi UKS 1 Baik 
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No. Nama Ruang/Alat Jumlah Kondisi 

13. Pelrlelngkapan P3K 1 Baik 

14. Sellimut 1 Baik 

15. Timbanga Badan 2 Baik 

16. Melja TU 1 Baik 

17. Kursi TU 1 Baik 

18. Computelr TU 2 Baik 

19 Printelr TU 2 Baik 

Sumbe lr : Dokumelntasi SD N 4 Re ljang Lelbong. 

 

5. Program Kerja Sekolah  

          Adapun program ke lrja SD Nelgelri 4 Reljang Lelbong selbagai belrikut : 

Umum  

a. Pelmbuatan Program Kelrja Tahunan. 

b. Fungsional Ruangan/Lingkungan. 

c. Fungsional Keltelnagaan . 

d. Rapat-Rapat. 

e. Upacara Selkolah. 

Kurikulum 

a. Pelmbagian Tugas Me lngajar / Me lnyusun Jadwal. 

b. Kelputusan Program Pe lngajaran. 

c. Pelnyajian Pe llajaran Pellaksanaan Kbm. 

d. Elvaluasi Bellajar Melngajar. 

e. Ujian Akhir Selmelstelr. 

f. Ujian Akhir Selkolah. 

g. Kelnaikan Kellas/Oilih Program. 

h. Laporan E lvaluasi. 

Kesiswaan  
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a. Pelnelrimaan Murid Baru. 

b. Pelnataran/Orielntasi. 

c. Pelndidikan/Pelngajaran. 

d. Bimbingan Dan Konse lling. 

e. Pelmbinaan Siswa. 

f. Kelgiatan E lkstrakulikulelr. 

Ketenagaan 

a. Pelningkatan Profelsi Guru / Karyawan. 

b. Pelmbinaan Melntal Spiritual. 

c. Pelmbinaan Tugas Guru / Karyawan. 

d. Usaha Kelseljahtelraan Guru / Karyawan. 

e. Pelngisian P3k. 

f. Pelngisian Angka Kre ldit. 

g. Laporan Keltelnagaan. 

Sarana / Prasarana 

a. Inveltarisasi Sarana / Prasarana. 

1) Pelrlelngkapan Kantor / Kellas. 

2) Alat / Bahan Laboraturium , Buku-Buku. 

3) Pelrpustakaan. 

b. Pelngadaan Barang Inve lntaris. 

c. Pelmelliharaan Geldung / Relhab. 

d. Laporan Inve lntaris. 

Keuangan  
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a. Invelntarisasi Sumbelr Keluangan Selkolah. 

b. Pelngellolaan Sumbelr Keluangan Selkolah 

c. Pelmbuatan / Pelnye ltoran SPU. 

d. Pelnyusunan Laporan Keluangan. 

e. Pelmelriksaan Laporan Keluangan. 

Ketatausahaan  

a. Administrasi Keltelnagaan. 

b. Administrasi Siswa. 

1) Buku Induk. 

2) Buku Klapelr. 

3) Buku Mutasi. 

c. Kelnaikan Belrkala. 

d. Usulan Kelnaikan Pangkat. 

e. Pelngarsipan Surat Me lnyurat. 

f. Laporan Keltatausahaan. 

Hubungan Masyarakat  

a. Hubungan Delngan Komitel Selkolah. 

b. Pelnyusunan RAPBS / RAPBM. 

c. Rapat Ple lno. 

d. Rapat Pelngurus. 

e. Konsultasi Delngan Instansi. 

 

Supervisi 
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a. Pelmelriksaan Administrasi PBM. 

b. Kunjungan Kellas Pelmelriksaan Saran/Prasaran. 

 

B. Hasil penelitian  

1. Perbedaan model pembelajaran kontekstual dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa di SDN 4 

Rejang Lebong . 

a. Deskriptif hasil belajar model kontekstual  

Selbellum me lnelrima pelrlakuan, siswa di ke llas tersebut melnyellelsaikan 

preltelst delngan 25 soal untuk me lnilai kelmampuan awal melrelka. Seltellah 

melngeltahui kelmampuan awal masing-masing siswa, kellas elkspelrime ln 

melnggunakan mode ll quelstioning skil untuk melngajar matelri ipa, dan 

posttelst delngan 25 soal dibe lrikan kelpada seltiap siswa untuk me lnelntukan 

hasil bellajar me lrelka. Tabell  melnampilkan hasil be llajar kellas elkspelrimeln 

dari preltelst dan posttelst. 

Tabel 4. 6  

Pretest Kelas Eksperimen 

NO 
Intelrval Preltels  

Nilai fi % 

1 36 44 3 13% 

2 45 53 2 8% 

3 54 62 4 17% 

4 63 71 4 17% 

5 72 80 8 33% 

6 81 89 3 13% 

Jumlah 24 100% 

Melan 65,00 

Meldian 68 

Modus 72 

Maksimum 84 

Minimum 36 
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Tabell  diatas me lnunjukan bahwa kellas selbellum dibe lrikan 

pelrlakuan, dipelrolelh nilai rata-rata preltelst selbelsar 65.00, meldian 68.00, 

modus 72, nilai minimum 36 dan nilai maksimum 84.  

 

 

 

   

Tabel 4. 7  

Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

NO 
Intelrval Posttels  

Nilai fi % 

1 48 56 3 13% 

2 57 65 2 8% 

3 66 74 3 13% 

4 75 83 6 25% 

5 84 92 9 38% 

6 93 100 1 4% 

Jumlah 24 100% 

Melan 77,08 

Meldian 78 

Modus 76 

Maksimum 94 

Minimum 48 

Grafik 4. 1 interval Nilai Pretest 

Kelas model kontekstual 
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Tabell 4.7 diatas me lnunjukan bahwa ke llas seltellah dibe lrikan 

pelrlakuan me lnggunakan modell kontekstual se lbagai me ltode l 

pelmbellajaran, dipe lrolelh nilai rata-rata postte ls selbelsar 77,08, me ldian 

78.00, dan modus 76, nilai minimum 48 dan nilai maksimim 94.  

 

b. Deskriptif  Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Selbellum melnelrima pelrlakuan, siswa ke llas kontrol me lngikuti 

preltelst yang te lrdiri dari 25 soal untuk me lnilai kelmampuan awal me lrelka. 

Skor yang dibe lrikan adalah 4 jika jawaban be lnar dan 0 jika salah. Se ltellah 

melngeltahui kelmampuan awal masing-masing siswa, siswa ke llas kontrol 

dalam mata pellajaran ipa me lnggunakan me ltodel konvelnsional dan 

dibelrikan 25 soal pada postte lst untuk melngeltahui hasil bellajar siswa. 

 

Grafik 4. 2 interval Nilai Posttest  

Kelas model kontekstual 
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Grafik 4. 3 interval Nilai Pretest  

Kelas Kontrol 

 

 

Tabel 4. 8  

Nilai Pretest Kelas Kontrol 

 

NO 
Intelrval Preltelst  

Nilai fi % 

1 32 38 5 21% 

2 39 45 2 8% 

3 46 52 3 13% 

4 53 59 6 25% 

5 60 66 6 25% 

6 67 73 2 8% 

Jumlah 24 100% 

Melan 52,17 

Meldian 56,00 

Modus 56 

Maksimum 72 

Minimum 32 

 

Tabell 4.8 di atas me lnunjukan bahwa kellas kontrol, dipelrolelh nilai 

rata-rata preltelst selbelsar 52,17, meldian 56.00, modus  56, nilai minimum 

32 dan nilai maksimum 72.  
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Grafik 4. 4 interval Nilai Posttest  

Kelas Kontrol 

Tabel 4. 9  

Nilai Posttest Kelas Kontrol 

NO 
Intelrval Posttelst 

Nilai fi % 

1 36 42 4 17% 

2 43 49 2 8% 

3 50 56 2 8% 

4 57 63 4 33% 

5 64 70 9 25% 

6 71 77 3 8% 

Jumlah 24 100% 

Melan 58,83 

Meldian 62,00 

Modus 68 

Maksimum 76 

Minimum 36 

 

Tabell 4.9 diatas melnunjukan bahwa ke llas kontrol melnggunakan 

modell pelmbellajaran konvelnsional,  dipe lrolelh nilai rata-rata postte lst 

selbelsar 58,83, me ldian 62.00 dan modus 68, nilai minimum 36 dan nilai 

maksimum 76.  
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Dapat dilihat pada grafik 4.5 diatas, pada ke llas elkspelrimeln 

delngan me lnggunakan modell kontekstual selbagai meltodel pelmbellajaran, di 

pelrolelh rata-rata posttelst 77,08, delngan nilai minimum 48 dan nilai 

maksimum 94, se ldangkan kellas kontrol delngan melnggunakan me ltode l 

konvelnsional dipe lrolelh rata-rata postte lst 58,83, delngan nilai minimum 36 

dan nilai maksimum 76.  

2. Pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 

siswa di SDN 4 Rejang Lebong. 

 Untuk mengetahui apakah model kontekstual ada pengaruh 

terhadapa hasil belajar siswa , Olelh karelna itu, uji indelpelndelnt samplels 

telst digunakan untuk pe lngujian hipote lsis. Hipotelsis di uji de lngan 

melmbandingkan nilai preltelst dan postte lst kellas elkspelrimeln untuk 

melngeltahui apakah ada pengaruh mode ll pelmbellajaran konte lkstual 

terhadap hasil be llajar siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Nilai signifikansi 

Grafik 4. 5 Rata-Rata Nilai Pretest-Posttest  

Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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(sig.) melnjadi dasar pe ldoman pelngambilan ke lputusan uji inde lpelndelnt 

samplels telst dari hasil SPPS velrsi 25. 

a. Jika nilai sig 2-taileld) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha dite lrima.   

b. Jika nilai sig 2-taileld ) > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak.  

Tabel 4. 10 

Uji Indenpenden Sampel Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

HASIL Equal variances 

assumed 

.065 .800 5.012 46 .000 18.250 3.641 10.920 

Equal variances not 

assumed 
  

5.012 45.587 .000 18.250 3.641 10.919 

 

 Belrdasarkan table l 4.10, preltelst posttelst pada kellas elkspelrimeln, 

dikeltahui nilai Sig. (2-taileld) adalah selbelsar 0,000 < 0,005, maka Ho 

ditolak dan Ha dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pelrbeldaan rata-rata antara hasil bellajar preltelst dan posttelst pada ke llas 

elkspelrimeln, yang artinya ada pe lngaruh pelnggunaan modell pelmbellajaran 

kontelkstual te lrhadap  hasil bellajar IPA pada siswa ke llas 5 SDN 4 Re ljang 

Lelbong. 

3. Pengujian Prasyarat dan Pengujian Hipotesis  

Selbellum me llakukan pelngujian hipotelsis, maka pelrlu dilakukan uji 

normalitas dan homoge lnitas telrlelbih dahulu.  
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a. Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk me lmastikan apakah 

data pelnellitian yang te llah dikumpulkan belrdistribusi normal atau tidak. 

Hasil bellajar kellas kontrol dan ke llas elkspelrimeln melnjadi uji 

normalitas dalam pe lnellitian ini. Hasil pre ltelst dan posttelst melrupakan 

data yang digunakan untuk me lngambil kelputusan. Karelna pelnellitian 

ini melmiliki sampe ll kurang dari 50, maka digunakan uji shapiro wilk 

untuk pelngujian ini.  

Delngan keltelntuan selbagai belrikut, uji shapiro wilk 

melnggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Distribusi normal jika 

signifikansi >0,05, se ldangkan distribusi tidak normal jika signifikansi 

<0,05. Dalam hal ini, SPPS 25 digunakan untuk pe lngujian normalitas.  

 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 
kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil Pre Tes Eksperimen .144 24 .200
*
 .926 24 .081 

Post Tes Eksperimen .142 24 .200
*
 .919 24 .056 

Pre Tes Kontrol .209 24 .008 .918 24 .051 

Post Tes Kontrol .205 24 .010 .912 24 .040 

 

Belrdasarkan hasil uji normalitas table l 4.11 diatas yang dilihat 

data tabell shapiro-wilk, dikeltahui nilai signifikasi dari pre ltelst-posttelst 

kellas elkspelrimeln, nilai signifikasinya 0,081 > 0,005. Belgitu pula nilai 

signifikasi kellas kontrol dari preltelst-posttelst, nilai signifikansi 0,051 > 
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dari 0,005. Maka dapat disimpulkan bahwa data pre ltelst dan postte lst 

keldua kellompok belrdistribusi normal.                                                                               

b. Uji Homogenitas  

Tujuan dari uji homogelnitas varians adalah untuk me lmastikan 

apakah sampe ll yang diambil dari populasi yang sama me lmiliki varian 

yang se lragam atau tidak. Signifikansi dari hasil postte lst untuk kellas 

kontrol dan kellas elkspelrimeln akan dipe lriksa. Keltelntuan program SPPS 

velrsi 25 digunakan untuk uji homoge lnitas dalam pelnellitian ini.  

Jika nilai sig. < 0,05, maka hipote lsis yang me lnyatakan bahwa 

varian kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln di tolak. Hal ini me lnunjukan 

bahwa hasil postte lst kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol me lmiliki 

varians yang tidak homoge ln.  

Jika nilai sig. >0,05 maka Ho dite lrima. Hal ini me lnunjukan 

bahwa hasil postte lst untuk kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol 

melmiliki varian yang homoge ln.  

 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .065 1 46 .800 

Based on Median .165 1 46 .686 

Based on Median and 

with adjusted df 

.165 1 45.992 .686 

Based on trimmed mean .088 1 46 .769 
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Belrdasarkan tablel 4.12 diatas, dike ltahui nilai sig. Baseld On 

Melan untuk varian hasil be llajar IPA matelri organ systelm pelncelrnaan 

pada manusia adalah se lbelsar 0,800. Karelna nilai sig. 0,800 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa varians data hasil be llajar IPA mate lri 

organ syste lm pelncelrnaan pada manusia pada siswa ke llas elkspelrimeln 

dan kontrol adalah homogeln.  

 

4. Hipotesis  

Seltellah dilakukan uji normalitas dan homoge lnitas, dikeltahui bahwa 

keldua kellompok belrdistribusi normal dan homoge ln. Olelh karelna itu, uji 

indelpelndelnt samplels telst digunakan untuk pelngujian hipotelsis. Hipotelsis 

di uji delngan me lmbandingkan nilai preltelst dan posttelst kellas elkspelrimeln 

untuk me lngeltahui apakah mode ll pelmbellajaran kontelkstual dapat 

melningkatkan hasil be llajar siswa dalam prose ls pelmbellajaran. Nilai 

signifikansi (sig.) me lnjadi dasar peldoman pelngambilan kelputusan uji 

indelpelndelnt samplels telst dari hasil SPPS velrsi 25.  

a. Untuk uji-t, jika dipelroleh hasil thitung ≥ ttabel maka hipotesis yang 

dirumuskan (Ha) diterima H nol (Ho) ditolak, dan 

b. Jika diperoleh thitung < ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak 

dan hipotesis nol (Ho) diterima 

 

c. Jika nilai sig 2-taileld) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha dite lrima.   

d. Jika nilai sig 2-taileld ) > 0,05 maka Ho ditelrima dan Ha ditolak.  
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Tabel 4. 13  

Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

HASIL Equal variances 

assumed 

.065 .800 5.012 46 .000 18.250 3.641 10.920 

Equal variances not 

assumed 
  

5.012 45.587 .000 18.250 3.641 10.919 

Pada tabell telrselbut dapat dilihat hasil pe lngujian hipotelsis hasil bellajar 

siswa kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipe lrolelh thitung selbelsar 5.012. 

Seldangkan nilai ttabe ll untuk α = 0,05 de lngan df  = 46, be lrarti thitung > 

ttabell (5.012 > 2,012), de lngan delmikian H0 ditolak dan Ha dite lrima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil 

bellajar siswa ke llas elkspelrimeln seltellah diajar delngan melnggunakan mode ll 

kontelkstual dan ke llas kontrol seltellah diajar de lngan melnggunakan mode ll 

pelmbellajaran konvelnsional. yang artinya ada pe lrbeldaan yang be lsar dari 

modell kontelkstual telrhadap hasil bellajar siswa di SDN 4 Re ljang Le lbong.  

Belrdasarkan table l 4.13, preltelst postte lst pada kellas elkspelrimeln, 

dikeltahui nilai Sig. (2-taileld) adalah selbelsar 0,000 < 0,005, maka Ho 

ditolak dan Ha dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pelrbeldaan rata-rata antara hasil bellajar preltelst dan posttelst pada ke llas 

elkspelrimeln, yang artinya ada pe lngaruh pelnggunaan modell pelmbellajaran 

kontelkstual te lrhadap  hasil bellajar IPA pada siswa ke llas 5 SDN 4 Re ljang 

Lelbong 
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5. Pembahasan 

Selbellum dibelri pelrlakuan keldua kellas dibelrikan preltelst selbanyak 

25 soal pilihan ganda, de lngan keltelntuan nilai 1-100, untuk melngeltahui 

kelmampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kellas elkspelrimeln 

adalah 65,00,  delngan nilai minimum 36 dan nilai maksimum 84 dan 

untuk rata-rata kellas kontrol adalah 52,17,  de lngan nilai minimum 32 

dan nilai maksimum 72. Be lrdasarkan varian yang sama atau homoge ln.  

Seltellah dike ltahui kelmampuan awal ke ldua kellas, sellanjutnya siswa 

dibelrikan pelmbellajaran IPA (syste lm pelncelrnaan pada manusia) de lngan 

meltodel yang belrbelda. Siswa kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan delngan 

melnggunakan mode ll pelmbellajaran konte lkstual belrbasis quelstioning 

skill dalam prosels pelmbellajarannya. Pada pe lmbellajaran kellas 

elkspelrimeln siswa te lrlihat antusias dan aktif dalam pe lmbellajarn se lbab 

itu baru pe lrtama kali siswa be llajar me lnggunakan mode ll pelmbellajaran 

kontelkstual, siswa te lrlihat lelbih aktif dan fokus saat pe lmbellajaran 

belrlangsung se lhingga prosels pelmbellajarannya le lbih kondusif, se lrta 

siswa dapat melnjawab pelrtanaan  yang dibe lrikan,  

Seldangkan kellas kontrol dibe lri pelrlakuan delngan me ltodel 

konvelsional dalam prose ls pelmbellajarannya. Model pembelajaran 

konvensional yang juga disebut pendekatan tradisional merupakan 

model 
56

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran sehari-

                                                           
56

 Telaumbanua, “Jurnal Warta Edisi : 58 Oktober 2018| ISSN : 1829-7463.” Jurnal 

Warta edisi 5, h. 3 
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hari dengan menggunakan model yang bersifat umum bahwa tanpa 

menyesuaikan model yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik dari 

materi pelajaran yang diajarkan. Jadi metode adalah jalan atau cara yang 

ditempuh seorang guru atau pendidik dalam menyampaikan ilmu 

pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapat mencapai tujuan 

tertentu. Pada pembelajaran konveksional ada beberapa metode yang 

diterapkan oleh beberapa guru atau dosen dalam menyajikan materi 

pembelajaran, antara lain : (1) metode ceramah, (2) metode tanya jawab, 

(3) metode diskusi, (4) metode demonstrasi, (5) metode sosiodrama, (6) 

metode latihan, dan lainlainnya. 

Seltellah me lnelrima belrbagai pelrlakuan di kellas elkspelrimeln dan 

kellas kontrol, siswa me lngelrjakan posttelst di akhir pelrtelmuan untuk 

melngeltahui hasil be llajar melrelka. Nilai rata-rata tels akhir (postte lst) 

melnunjukkan hasil be llajar IPA siswa, dapat dilihat pada grafik 4.8 

belrikut.  

Dapat dilihat pada tabel 4.7, pada ke llas elkspelrimeln delngan 

melnggunakan mode ll pelmbellajaran konte lkstual selbagai mode ll 

pelmbellajarannya, dipe lrolelh rata-rata posttelst 77,08, delngan nilai minimum 

48 dan nilai maksimum 94, se ldangkan kellas kontrol delngan melnggunakan 

meltodel konvelsional dipelrolelh rata-rata posttelst 58,83, delngan nilai 

minimum 36 dan nilai maksimum 76. Be lrdasarkan hasil rata-rata posttelst 

bahwa pelmbellajaran melnggunakan mode ll pelmbellajaran kontelkstual dalam 

prosels pelmbellajarannya, me lmiliki hasil yang le lbih baik. 
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Modell pelmbellajaran konte lkstual adalah pelndelkatan pelmbellajaran 

yang melnelkankan pada pelnggunaan konte lks nyata atau situasi 

kelhidupan nyata untuk me lmbantu siswa me lmahami dan me lnelrapkan 

konselp-konselp yang diajarkan.
57

 Dalam modell pelmbellajaran ini, siswa 

telrlibat dalam situasi aute lntik yang me lnggambarkan konte lks selbelnarnya 

di mana pelngeltahuan dan keltelrampilan dapat dite lrapkan. Guru me lmiliki 

pelran pelnting dalam me lmfasilitasi pelmbellajaran yang konte lkstual 

delngan me lnciptakan lingkungan yang me lndukung elksplorasi, 

pelmelcahan masalah, dan relflelksi siswa.
58

 

Melrujuk pada ke lmampuan guru dalam me lngajukan pelrtanyaan 

yang melndorong pe lmikiran kritis, relflelksi, dan partisipasi aktif siswa 

dalam prosels pelmbellajaran. Guru yang baik dapat me lngajukan 

pelrtanyaan yang te lpat, melnantang, dan me lndalam untuk me lnggali 

pelmahaman siswa, me lndorong pelmikiran kritis, dan melmpromosikan 

pelmbellajaran aktif.
59

 Pelrtanyaan yang baik dapat me lmbantu siswa 

melngelmbangkan ke ltelrampilan belrpikir tingkat tinggi dan me lmpelrdalam 

pelmahaman melrelka telrhadap matelri pellajaran. 

Berdasarkan perhitungan uji independent sampel test, pretes 

posttes Pada tabell telrselbut dapat dilihat hasil pelngujian hipotelsis hasil 

                                                           
57

 Nababan and Sipayung, “Jurnal Konte lktual Ctl Christofe ll.” Jurnal Pendidikan Sosial 

dan Humaniora h. 826 
58

 Sulistriani, Santoso, and Oktaviani, “Pe lran Guru Se lbagai Fasilitator Dalam 

Pe lmbe llajaran Ipa Di Se lkolah Dasar.” Journal Of Elementary School Education (JOuESE). h. 59 
59

 Nur, “Pe lnggunaan Stratelgi Belrtanya Guru (Strabelrgu) Dan Me ldia Audio Visual 

(Melauvi) Dalam Pe lmbe llajaran IPS Untuk Melningkatkan Ke lmampuan Belrpikir Kritis Siswa.” 
Adiba: Journal of Education. h. 168 
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bellajar siswa ke llas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipelrolelh thitung 

selbelsar 5.012. Se ldangkan nilai ttabe ll untuk α = 0,05 delngan df  = 46, 

belrarti thitung > ttabe ll (5.012 > 2,012), de lngan delmikian H0 ditolak dan 

Ha ditelrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara hasil be llajar siswa kellas elkspelrimeln seltellah diajar 

delngan me lnggunakan modell kontelkstual dan kellas kontrol seltellah diajar 

delngan me lnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional. yang artinya 

ada pelrbeldaan yang be lsar dari modell kontelkstual telrhadap hasil be llajar 

siswa di SDN 4 Re ljang Lelbong 

Belrdasarkan pe lrhitungan uji independent sampel test, preltelst 

posttelst pada kellas elkspelrimeln, dikeltahui nilai Sig. (2-taileld) adalah 

selbelsar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha dite lrima. Selhingga 

dapat disimpulkan bahwa ada pe lrbeldaan rata-rata antara hasil be llajar 

preltelst dan postte lst pada kellas elkspelrimeln, yang artinya ada pe lngaruh 

pelnggunaan me ldia pelmbellajaran melnggunakan mode ll pelmbellajaran 

kontelkstual te lrhadap  hasil bellajar IPA pada siswa ke llas 5 SDN 4 

Reljang Le lbong. 

Pelnggunaan mode ll pelmbellajaran kontelkstual dapat belrpelngaruh 

pada hasil be llajar siswa. Pelrtanyaan yang ditujukan ole lh guru delngan 

pertanyaan yang baik dapat me lrangsang siswa untuk be lrpikir selcara 

kritis, melndorong me lrelka untuk me lngaitkan konselp-konselp delngan 

kontelks nyata, dan me lningkatkan pelmahaman melrelka telrhadap matelri 

pelmbellajaran. Se llain itu, modell pelmbellajaran kontelkstual dapat 
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melnciptakan pelngalaman pelmbellajaran yang le lbih melnarik dan rellelvan 

bagi siswa, se lhingga dapat me lmotivasi melrelka untuk bellajar delngan 

lelbih baik. 

Pelrlu dicatat bahwa hasil be llajar siswa dipe lngaruhi olelh belrbagai 

faktor, telrmasuk faktor inte lrnal (misalnya, ke lmampuan kognitif siswa, 

motivasi bellajar, gaya bellajar) dan faktor e lkstelrnal (misalnya, 

lingkungan be llajar di rumah, dukungan orang tua). Me lskipun mode ll 

pelmbellajaran konte lkstual dapat melmbelrikan kontribusi positif te lrhadap 

hasil bellajar siswa, faktor-faktor lain juga dapat me lmelngaruhi hasil 

bellajar siswa di SDN 4 Re ljang Lelbong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan analisis data yang te llah dipelrolelh melm-

belrikikan kelsimpulan bahwa:   

1. Hasil bellajar pada kellas elkspelrimeln delngan melnggunakan mode ll 

kontelkstual selbagai meldia pelmbellajarannya, siswa te lrlihat lelbih aktif dan 

fokus saat pelmbella-jaran belrlangsung, dapat dilihat hasil pe lngujian 

hipotelsis hasil bellajar siswa kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dipe lrolelh 

thitung se lbelsar 5.012. Seldangkan nilai ttabe ll untuk α = 0,05 delngan df  = 

46, belrarti thitung > ttabe ll (5.012 > 2,012), de lngan delmikian H0 ditolak 

dan Ha dite lrima. Jadi dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan yang 

signifikan antara hasil be llajar siswa kellas elkspelrimeln seltellah diajar 

delngan me lnggunakan modell kontelkstual dan kellas kontrol seltellah diajar 

delngan melnggunakan modell pelmbellajaran konvelnsional.  

2. Telrdapat pelrbe ldaan yang signifikan te lrhadap kellas posttels e lkspelrimeln dan 

control selbelsar 0,000 < 0,005, maka Ho ditolak dan Ha dite lrima. Selhingga 

dapat disimpulkan bahwa  ada pe lrbe ldaan rata-rata antara hasil bellajar preltelst 

dan posttelst, yang artinya ada pe lngaruh yang be lsar dari modell kontelkstual 

quelstioning skill guru te lrhadap hasil be llajar siswa di SDN 4 Re ljang Le lbong. 

De lngan jumlah rata- rata kellas posttels elkspe lrimeln 77,08 seldang kan posttels 

control 58,83, Bisa disimpulkan te lrdapat pelrbeldaan diantara ke ldua 

kellompok kellas telrse lbutSe lhingga dapat disimpulkan bahwa ada pe lrbe ldaan 

rata-rata antara hasil be llajar preltelst dan post-test, yang artinya ada pe lngaruh 
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modell kontelkstual (variablel X) te lrhadap hasil be llajar (var-iablel Y) dalam 

melningkatkan hasil be llajar IPA pada siswa ke llas 5 SDN 4 Re ljang Le lbong.  

B. Saran  

Belrdasarkan hasil pe lnellitan yang te llah dilakukan, maka pe lnelliti me lm-

belrikan belbelrapa saran selbagai belrikut:  

1. Bagi siswa, siswa diharapkan le lbih selmangat lagi bellajarnya, le lbih 

selring lagi me lnjellajahi hal baru karna pe lngeltahuan tidak hanya 

didapatkan dari selkolah saja.  

2. Bagi guru, mungkin bisa se lselkali me lnelrapkan meldia pelmbellajaran 

intelr-aktif, agar para siswa me lnjadi lelbih selmangat dalam prose ls 

pelmbellajaran selrta melndapatkan hal-hal yang baru.  

3. Bagi pelnelliti lain, diharapkan pe lnellitian ini bisa me lnjadi bahan 

relfelrelnsi dan juga me lnjadi bahan korelksi bagi pelnye lmpurnaan 

pelnyusunan se llanjut-nya, selhingga pelnellitian ini dapat be lrmanfaat 

bagi pelmbaca. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : SDN 4 Rejang Lebong 

Kelas / Semester : 5 /1 

Pelajaran : IPA 

Materi : system pencernaan pada manusia 

Alokasi waktu : 1 hari 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetang-

ganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ru-

mah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang menc-

erminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 



 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.3.1  menjelaskan nama organ-organ pencernaan seperti mulut , 

kerongkongan , lambung, usus, halus, dan usus besar. 

3.4.1 menganalisis fungsi masing-masing system pencernaan pada manusia  

3.5.1  penyebab gangguan pencernaan pada manusia  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Untuk mengatuhi fungsi dari masing-masing system pencernaan pada manusia 

beserta penebab ganguan pencernaan pada manusia  

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pembelajaran interaktif 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Demonstrasi 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dimulai dengan 

salam dilanjut-kan 

dengan do’a. 

2. Melakukan absensi 

3. Menanyakan kabar 

siswa. 

4. Menanyakan materi 

pembelajaran minggu 

lalu, apakah para 

siswanya masih 

mengingat materi 

minggu lalu. 

5. Guru menyiapkan 

media yang akan 

digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

6. Guru menjelaskan 

tentang materi pada 

pembelajaran kali ini 

yaitu sisem organ 

10 

menit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

pencernaan pada 

manusia 

Kegiatan 

Inti 

Ayo Mencoba 
1. Guru dapat 

mengunakan model 

kontekstual didalam 

pembelajaran yang 

disampaikan  . 

2. Guru mulai 

menjelaskan materi 

pembelajaran system 

pecernaan pada 

manusia, dengan 

model pembelajaran 

kontekstual  

3. Guru memberikan 

contoh sisyem 

pencernaan pada 

manusia  dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa mengamati dan 

memberikan jawaban 

penyebab ganguan 

pada system 

pencernaan pada 

manusia  

 

40 

menit 

  

F. Sumber dan media  

1. Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

2. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI 

Media 

 

G. MATERI 

1. Penyebab gangguan pada organ pencernaan. 

2. sisem organ pencernaan pada manusia 

3. fungsi system organ pencernaan pada manusia 

 
 



 

 
 

H. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai



 

 
 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : SDN 4 Rejang Lebong 

Kelas / Semester : 5 /1 

Pelajaran : IPA 

Materi : system pencernaan pada manusia 

Alokasi waktu : 1 hari 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetang-

ganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di ru-

mah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang menc-

erminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 



 

 
 

B. KOMPETENSI DASAR 

3.3.1  menjelaskan nama organ-organ pencernaan seperti mulut , 

kerongkongan , lambung, usus, halus, dan usus besar. 

3.4.1 menganalisis fungsi masing-masing system pencernaan pada manusia  

3.5.1  penyebab gangguan pencernaan pada manusia  

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Untuk mengatuhi fungsi dari masing-masing system pencernaan pada manusia 

beserta penebab ganguan pencernaan pada manusia  

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pembelajaran interaktif 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Demonstrasi 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Kelas dimulai 

dengan salam 

dilanjut-kan 

dengan do’a. 

2. Melakukan absensi 

3. Menanyakan kabar 

siswa. 

4. Menanyakan 

materi 

pembelajaran 

minggu lalu, 

apakah para 

siswanya masih 

mengingat materi 

minggu lalu. 

5. Guru menyiapkan 

media yang akan 

digunakan dalam 

10 

menit 



 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

proses 

pembelajaran. 

6. Guru menjelaskan 

tentang materi 

pada pembelajaran 

kali ini yaitu sisem 

organ pencernaan 

pada manusia. 

 

Kegiatan 

Inti 

Ayo Mencoba 
1. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran 

organ sisem organ 

pencernaan pada 

manusia.  

2. Guru memberikan 

contoh sisem organ 

pencernaan pada 

manusia.  

4. Siswa mengamati 

dan memberikan 

jawaban sisem organ 

pencernaan pada 

manusia  

5. Guru dan Siswa 

melakukan tanya 

jawab, tentang 

pembelajaran hari ini.  

6. Siswa 

diperbolehkan untuk 

bertanya bila ada 

materi yang kurang 

dipahami.  

 

40 

menit 

  

I. Sumber dan media  

3. Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

4. Software Pengajaran SD/MI untuk kelas 5 semester 1 dari JGC/SCI 

Media 

 

J. MATERI 

1. sisem organ pencernaan pada manusia 
2. fungsi system organ pencernaan pada manusia 
3. Penyebab gangguan pada organ pencernaan. 



 

 
 

K. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil 

penilaian digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini 

dapat dilakukan  sesuai



 

 
 

Lampiran  2 

 

Instrumen penelitian pre-tes post-tes 

Petunjuk: Pilih salah satu jawaban yang benar 

1. Bagian tubuh manusia yang bertanggung jawab untuk mencerna makanan 

adalah... 

a. Paru-paru 

b. Jantung 

c. Organ pencernaan 

d. Tulang 

Jawaban: c. Organ pencernaan 

 

2. Apa fungsi gigi pada organ pencernaan? 

a. Memotong makanan menjadi potongan kecil 

b. Menghisap makanan 

c. Menyaring makanan 

d. Mencerna makanan secara keseluruhan 

Jawaban: a. Memotong makanan menjadi potongan kecil 

 

3. Organ yang membantu mencerna makanan dengan menghasilkan asam 

lambung adalah... 

a. Hati 

b. Pankreas 

c. Lambung 

d. Usus besar 

Jawaban: c. Lambung 

 

4. Tempat dimulainya pencernaan makanan pada manusia adalah... 

a. Mulut 

b. Tenggorokan 

c. Perut 

d. Usus halus 

Jawaban: a. Mulut 

 

5. Fungsi usus halus dalam sistem pencernaan adalah... 

a. Menyerap zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh 

b. Memotong makanan menjadi potongan kecil 

c. Menghancurkan makanan dengan enzim-enzim pencernaan 



 

 
 

d. Menyimpan sisa-sisa makanan yang tidak tercerna 

Jawaban: a. Menyerap zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh 

 

6. Organ yang berperan dalam menghancurkan makanan dengan enzim-

enzim pencernaan adalah... 

a. Mulut 

b. Lambung 

c. Usus besar 

d. Usus halus 

Jawaban: b. Lambung 

 

7. Saluran yang menghubungkan mulut dengan perut disebut... 

a. Kerongkongan 

b. Usus halus 

c. Usus besar 

d. Tenggorokan 

Jawaban: a. Kerongkongan 

 

8. Organ yang membantu menghasilkan air liur adalah... 

a. Hati 

b. Pankreas 

c. Kelenjar air liur 

d. Ginjal 

Jawaban: c. Kelenjar air liur 

 

9. Organ yang berperan dalam penyerapan air dari sisa-sisa makanan 

adalah... 

a. Hati 

b. Paru-paru 

c. Ginjal 

d. Usus besar 

Jawaban: d. Usus besar 

 

10. Setelah usus halus, sisa-sisa makanan yang tidak tercerna akan keluar 

melalui... 

a. Hidung 

b. Mulut 

c. Anus 

d. Tenggorokan 

Jawaban: c. Anus 



 

 
 

 

 

11. Fungsi utama sistem pencernaan pada manusia adalah... 

a. Menghasilkan energi 

b. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 

c. Membantu dalam pertumbuhan tulang 

d. Memecah makanan menjadi zat-zat yang lebih sederhana 

 

Jawaban: d. Memecah makanan menjadi zat-zat yang lebih sederhana 

 

12. Apa fungsi mulut dalam sistem pencernaan manusia? 

a. Menghancurkan makanan dengan gigi 

b. Menyaring makanan 

c. Menyerap zat-zat makanan 

d. Menghasilkan enzim-enzim pencernaan 

 

Jawaban: a. Menghancurkan makanan dengan gigi 

 

13. Organ pencernaan yang berfungsi untuk menghancurkan makanan dengan 

asam lambung adalah... 

a. Hati 

b. Pankreas 

c. Lambung 

d. Usus halus 

 

Jawaban: c. Lambung 

 

14. Fungsi usus halus dalam sistem pencernaan adalah... 

a. Menyerap zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh 

b. Memotong makanan menjadi potongan kecil 

c. Menghancurkan makanan dengan enzim-enzim pencernaan 

d. Menyimpan sisa-sisa makanan yang tidak tercerna 

 

Jawaban: a. Menyerap zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh 

 

15. Organ yang membantu mencerna makanan dengan menghasilkan enzim-

enzim pencernaan adalah... 

a. Mulut 

b. Hati 

c. Pankreas 

d. Usus besar 

 



 

 
 

Jawaban: c. Pankreas 

 

16. Fungsi usus besar dalam sistem pencernaan adalah... 

a. Menyerap air dari sisa-sisa makanan 

b. Memotong makanan menjadi potongan kecil 

c. Menghasilkan enzim-enzim pencernaan 

d. Menghancurkan makanan dengan asam lambung 

 

Jawaban: a. Menyerap air dari sisa-sisa makanan 

 

17. Organ yang bertanggung jawab untuk menyimpan sisa-sisa makanan yang 

tidak tercerna adalah... 

a. Hati 

b. Paru-paru 

c. Ginjal 

d. Usus besar 

Jawaban: d. Usus besar 

 

18. Fungsi hati dalam sistem pencernaan adalah... 

a. Menghasilkan enzim-enzim pencernaan 

b. Menyimpan sisa-sisa makanan 

c. Menyaring racun dari darah 

d. Menghancurkan makanan dengan asam lambung 

 

Jawaban: c. Menyaring racun dari darah 

 

19. Organ yang membantu menghasilkan air liur untuk membantu proses 

pencernaan adalah... 

a. Paru-paru 

b. Lambung 

c. Kelenjar air liur 

d. Tenggorokan 

 

Jawaban: c. Kelenjar air liur 

 

20. Fungsi kerongkongan dalam sistem pencernaan adalah... 

a. Menghancurkan makanan dengan gigi 

b. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 

c. Menghubungkan mulut dengan lambung 

d. Memecah makanan menjadi zat-zat yang lebih sederhana 

 

Jawaban: c. Menghubungkan mulut dengan lambung 

 



 

 
 

21. Gangguan pencernaan yang disebabkan oleh infeksi pada lambung 

disebut... 

a. Diare 

b. Maag 

c. Radang usus 

d. Asam lambung 

 

Jawaban: b. Maag 

 

22. Penyakit yang ditandai dengan rasa nyeri pada perut dan mual adalah... 

a. Diare 

b. Maag 

c. Radang usus 

d. Asam lambung 

 

Jawaban: b. Maag 

 

23. Gangguan pencernaan yang ditandai dengan sering buang air besar yang 

encer disebut... 

a. Diare 

b. Maag 

c. Radang usus 

d. Asam lambung 

 

Jawaban: a. Diare 

 

24. Penyakit yang ditandai dengan peradangan pada usus disebut... 

a. Diare 

b. Maag 

c. Radang usus 

d. Asam lambung 

 

Jawaban: c. Radang usus 

 

25. Gangguan pencernaan yang ditandai dengan produksi asam lambung 

berlebihan adalah... 

a. Diare 

b. Maag 

c. Radang usus 

d. Asam lambung 

 

Jawaban: d. Asam lambung 



 

 
 

Lampiran 3 
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28 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

B 

 

11 12 14 16 12 16 19 13 15 15 16 15 16 19 16 14 14 16 19 14 13 15 13 16 16  
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28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28  
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Lampiran 6 

Uji Daya Beda 

no 

uru

t 

so

al 

1 

so

al 

2 

so

al 

3 

so

al 

4 

so

al 

5 

so

al 

6 

so

al 

7 

so

al 

8 

so

al 

9 

so

al 

10 

so

al 

11 

so

al 

12 

so

al 

13 

so

al 

14 

so

al 

15 

so

al 

16 

so

al 

17 

soal 

18 

so

al 

19 

so

al 

20 

so

al 

21 

so

al 

22 

so

al 

23 

so

al 

24 

so

al 

25 

tot

al 

26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 22 

18 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 22 

27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 21 

5 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 

4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 20 

9 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 19 

7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 19 

17 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

15 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18 

22 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18 

21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 

PT 0,

64 

0,

71 

0,

71 

0,

86 

0,

64 

0,

86 

0,

93 

0,

71 

0,

79 

0,

79 

0,

86 

0,

86 

0,

93 

1,

00 

0,

79 

0,

64 

0,

79 

0,9

3 

0,

86 

0,

79 

0,

79 

0,

79 

0,

79 

0,

79 

0,

86 

  

13 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 10 

14 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 10 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 8 

20 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 8 



 

 
 

2 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7 

19 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 7 

24 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 7 

28 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 

16 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 6 

23 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6 

10 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 5 

12 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

25 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

8 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 

PR 0,

14 

0,

14 

0,

29 

0,

29 

0,

21 

0,
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43 
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0,

21 

0,

14 

0,

29 

0,

14 

0,

36 
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Lampiran  7 

Hasil pretes & posttes eksperimen dan kontrol 

No 
eksperimen kontrol 

Pretest  Nilai  Posttest  Nilai  Pretest  Nilai  Posttest  Nilai  

1 15 60 19 76 14 56 15 60 

2 19 76 22 88 15 60 17 68 

3 15 52 16 64 10 40 12 48 

4 16 64 19 76 12 48 13 52 

5 18 72 22 88 14 56 16 64 

6 21 84 21 94 15 60 17 68 

7 19 76 23 92 16 64 17 68 

8 14 56 18 72 9 36 11 44 

9 15 60 19 76 11 44 13 52 

10 10 40 14 56 9 36 10 40 

11 17 68 20 80 14 56 16 64 

12 18 72 12 76 13 52 15 60 

13 21 84 23 92 16 64 18 72 

14 18 72 21 84 15 60 17 68 

15 16 64 20 80 14 56 16 64 

16 9 36 13 52 8 32 10 40 

17 17 68 18 72 14 56 16 64 

18 9 36 12 48 8 32 9 36 

19 20 80 22 88 16 64 17 68 

20 19 76 22 88 18 72 19 76 

21 11 84 23 92 17 68 19 76 

22 12 48 15 60 8 32 10 40 

23 18 72 21 84 14 56 15 60 

24 15 60 18 72 13 52 15 60 

Mean 65,00 77,08 52,17 58,83 

Median 68 78 56 62 

Modus 72 76 56 68 
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Lampiran 8 

Uji Normalitas  

Tests Of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil PRE TES EKSPERIMEN .144 24 .200
*
 .926 24 .081 

POST TES EKSPERIMEN .142 24 .200
*
 .919 24 .056 

PRE TES KONTROL .209 24 .008 .918 24 .051 

POST TES KONTROL .205 24 .010 .912 24 .040 
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Lampiran 9 

Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .065 1 46 .800 

Based on Median .165 1 46 .686 

Based on Median and 

with adjusted df 

.165 1 45.992 .686 

Based on trimmed mean .088 1 46 .769 
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Lampiran 10 

Uji Hepotesis  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

HASIL Equal variances 

assumed 

.065 .800 5.012 46 .000 18.250 3.641 10.920 

Equal variances 

not assumed 
  

5.012 45.587 .000 18.250 3.641 10.919 
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Lampiran 11 

Sintak Model Pembelajaran Kontekstual 

No Learning Syntax Lecturers’ and Students’ Activity 

1 Modelling 3. Langkah pertama dalam pembelajaran dan 

pengajaran kontekstual adalah modelling. 

Pada tahap ini, guru akan menyampaikan 

mengenai kompetensi dan tujuan, 

bimbingan, dan motivasi kepada para 

peserta didik.. 

4. Guru juga memberikan pemusatan 

perhatian dan motivasi kepada peserta 

didik. Pada tahap ini semua kompetensi-

tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-

rambu, serta contoh disampaikan oleh 

guru.  

2 Inquiry 3. Tahap ini terdiri dari pengidentifikasian, 

analisis, observasi, serta hipotesis yang 

akan dilakukan oleh peserta didik. Guru 

akan membimbing peserta didik dalam 

melakukan tahap ini dan membuat mereka 

berpikir secara kritis. 

4. Peserta didik nantinya akan menemukan 

hasil dari identifikasinya yang akan 

membuat mereka lebih ingin tahu lagi 

mengenai pelajarannya. Maka dari itu, 

tahap selanjutnya adalah questioning atau 

bertanya. 

3 Questioning 3. tahap untuk menanamkan karakter ingin 

tahu pada peserta didik dengan bertanya. 

Mereka bertanya karena telah berpikir 

dengan kritis.  

4. guru akan membantu peserta didik dalam 

mengarahkan, mengeksplorasi, menuntun, 

mengevaluasi (inquiry) dan juga dalam 

generalisasi. 

4 Learning Community 3. Pada tahap ini, guru akan membuat peserta 

didik belajar dengan membentuk 

kelompok/grup belajar. Peserta didik akan 
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No Learning Syntax Lecturers’ and Students’ Activity 

diminta untuk bekerja sama, melaksanakan 

berbagai aktivitas dan penelitian dalam 

kelompok belajar tersebut. Membuat dan 

menyusun soal Latihan 

4. Seluruh peserta didik wajib berpartisipasi 

aktif untuk mengerjakan dan belajar. 

Walaupun ini adalah kegiatan belajar 

kelompok, peserta didik juga tetap akan 

dilihat performanya secara individu. 

 

5 Constructivism 3. Pada tahap ini, guru akan membuat peserta 

didik membuat pengertian secara mandiri 

dari kegiatan sebelumnya yang telah 

mereka lakukan. 

4. peserta didik juga akan membuat tesis-

sintesis, konstruksi teori dan pemahaman 

dari pengalaman yang sudah mereka 

pahami. Dari sini mereka membangun 

pemahamannya sendiri dan mengonstruksi 

konsep/aturan yang ada. 

6 Reflection 3. Tahap ini, sesuai namanya, guru akan 

meminta peserta didik untuk merefleksi 

kegiatan yang telah mereka lakukan selama 

ini. Peserta didik akan diminta oleh guru 

untuk mengulas dan merangkum materi. 

4. Peserta didik akan me-review atau 

mengulas kembali, merangkum, juga 

menindak lanjuti apa yang telah mereka 

refleksikan. 

7 Authentic Assessment 3. Tahap authentic assessment merupakan 

tahapan terakhir dalam pembelajaran dan 

pengajaran kontekstual. Pada tahap ini, 

guru akan menilai peserta didik secara 

secara objektif supaya mereka bisa 

mewujudkan kompetensi yang telah 

disampaikan pada awal pembelajaran oleh 

guru. 
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Lampiran 12 

Sintak Model Pembelajaran Konvensional 

SYNTAX MODEL PEMBELAJARAN IPA (ILMU PENGETAHUAN 

ALAM) DENGAN KONVENSIONAL 

No Learning Syntax Lecturers’ and Students’ Activity 

1 Pembukaan 1. Menyampaikan tujuan. Guru 

menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut  

2. Menyampaikan pengantar materi system 

pencernaan pada manusia IPA dengan 

metode ceramah. 

2 Penyajian 1. Menyajikan informasi. Guru menyajikan 

informasi kepada siswa secara tahap demi 

tahap dengan metode ceramah.  

2. mengarahkan siswa dalam memahami dan 

menyelaskan tugas yang diberikan guru 

3 Penutup 1. Menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Mengecek pemahaman dan memberikan 

umpan balik. Guru mengecek 

keberhasilan siswa dan memberikan 

umpan balik. 

3. Memberikan rewards kepada pada siswa 

yang berani menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 
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Lampiran 13 

Observasi  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 total 

1 3 4 5 2 3 3 4 2 3 4 5 2 4 44 

2 2 4 4 3 4 5 2 5 4 5 3 2 2 45 

Jumlah 89 

 

Jumlah skor kriterium  

4 x 13 x 2 = 104  

104: 4 = 26  

 

 

 

 

 

 

Dapat disimpulkan bahwa observasi yang telah dilakukan dapat dikatakan cukup 

baik. 

  

26 52 78 104 
89 

Sangat 
 tidak  
baik 

Kurang  
baik 

Cukup  
baik 

Sangat  
baik 
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Lampiran 14 

Dokumentasi 
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